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ABSTRAK 

 
Rika Wulandari, 2017: Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah-Masalah Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo 

Kabupaten Jember. 

Bimbingan dan konseling di madrasah merupakan sesuatu yang tidak dapat 

diabaikan dalam proses pendidikan, terutama di MTs Ar-Rohmah yang 

menununjukkan betapa pentingnya layanan bimbingan dalam menanggulangi 

masalah perkembangan yang meliputi masalah pribadi, sosial, belajar dan karir. 

Namun, pelayanan bimbingan tidak mungkin menyendiri, untuk itu kolaborasi 

konselor dengan guru mata pelajaran perlu dilaksanakan. Terutama dengan guru 

akidah akhlak sebagai pembimbing dan pembina ilmu agama serta untuk 

membentuk remaja yang berakhlakul karimah.  

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana Kolaborasi 

Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam Menanggulangi Masalah Pribadi 

Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren?, 2) Bagaimana Kolaborasi Guru Akidah Akhlak 

dengan Konselor dalam Menanggulangi Masalah Sosial Siswa di MTs  Ar-Rohmah  

Suren?, 3) Bagaimana Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Belajar Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren?, 4) Bagaimana 

Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam Menanggulangi Masalah 

Karir Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk Mendeskripsikan Kolaborasi Guru 

Akidah Akhlak dengan Konselor dalam Menanggulangi Masalah Pribadi Siswa di 

MTs Ar-Rohmah Suren. 2) Untuk Mendeskripsikan Kolaborasi Guru Akidah 

Akhlak dengan Konselor dalam Menanggulangi Masalah Sosial Siswa di MTs Ar-

Rohmah Suren. 3) Untuk Mendeskripsikan Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan 

Konselor dalam Menanggulangi Masalah Belajar Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren. 

4) Untuk Mendeskripsikan Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Karir Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

belakang MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari 

makna tersebut ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

mengadakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kolaborasi guru akidah akhlak dengan 

konselor dalam menanggulangi masalah pribadi siswa dilakukan melalui layanan 

bimbingan dan pemberian uswah dalam proses pembelajaran . 2) Kolaborasi guru 

akidah akhlak dengan konselor dalam menanggulangi masalah sosial siswa dengan 

layanan yang sangat komplek dan memerlukan bantuan waka kesiswaan untuk 

penanggulangan masalah sosial kelompok. 3)  Kolaborasi guru akidah akhlak dalam 

menanggulangi masalah belajar siswa dilakukan dengan identifikasi masalah melalui 

pembuatan sosiometri untuk membantu siswa dalam membentuk kelompok belajar. 4) 

Kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam menanggulangi masalah karir 

siswa dengan pemberian layanan informasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi masyarakat Indonesia saat ini mengalami perubahan yang sangat 

drastis. Para ahli banyak melakukan pengembangan pada segala bidang, namun 

bersamaan dengan itu muncul krisis yang di alami oleh masyarakat Indonesia. 

Sesuatu yang tidak asing lagi ketika kita mendengar adanya tawuran pelajar, 

seks bebas, narkoba, bunuh diri ataupun perilaku-perilaku yang menyimpang 

lainnya. Keperibadiaan yang dimiliki anak bangsa saat ini kacau dan tidak 

tersentuh dengan nilai-nilai Islam. Maka berkenaan dengan itu anak bangsa perlu 

diberikan bimbingan dan pengetahuan yang mendalam terlebih lagi mengenai 

pengetahuan akhlak, seperti yang sudah di jelaskan oleh Allah dalam surat al-

luqman ayat 17 : 

                              

           

 
Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah). (Q.S Al-Luqman: 17)”
1
 

 

Dari ayat diatas, diperintahkan agar seharusnya yang dilakukan oleh para 

orang tua dalam mendidik anaknya agar mendapat keselamatan di dunia dan di 

akhirat. Perintah yang dimaksud disini agar mengerjakan kebaikan sesuai syariat 

                                                 
1
 Al-Qur’an, 31: 17. 
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dan akal pikiran. Untuk menjadikan pribadi yang berakhlak mulia, berbudi 

pekerti yang luhur serta melatih jiwa. Serta mengajak orang lain untuk 

mengamalkannya (mengerjakan kebaikan). 

Maka dari itu, lembaga pendidikan madrasah mempunyai tanggung jawab 

yang besar karena guru merupakan orang tua di madrasah. Atas dasar itu 

lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab atas terjadinya masalah-

masalah yang timbul belakangan ini. Dalam lembaga pendidikan madrasah 

dikembangkan pola-pola tingkah laku dan sikap sebagai dasar standart dan 

kriteria untuk dapat berkembangnya individu memperoleh prestasi yang 

diharapkan.
2
 Sehingga pola-pola tingkah laku dan sikap tersebut sangat 

bermanfaat dalam rangka mencukup kebutuhan hidup manusia dan dalam rangka 

merumuskan penyelesaian masalah. 

Di dalam lembaga madrasah pula terdapat seorang konselor yang mampu 

membimbing anak didik untuk mencapai perkembangan individunya. Selain itu, 

guru yang biasanya hanya mengajarkan ilmu pengetahuan saja saat ini 

diharapkan untuk tidak sekedar mentranformasi ilmu, tetapi juga bagaimana ia 

mampu menginternalisasikan nilai ilmu pendidikan Islam pada siswa.
3
 

Akan tetapi, guru pendidikan agama Islam sering mengalami kendala yakni 

proses pembelajaran yang hanya memberikan siswa dengan pengetahuan 

agamanya saja tanpa memperhatikan moral dari proses pembelajaran. Maka dari 

itu dibutuhkan bimbingan yang dimaksudkan untuk memberikan bantuan dan 

arahan kepada siswa agar dalam hidupnya tidak terseret kepada perbuatan-

                                                 
2
 Rodliyah, Pendidikan & Ilmu Pendidikan (Jember : Stain Press, 2013), 140. 

3
 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Amzah, 2011), 87. 
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perbuatan yang negatif serta bimbingan itu juga dapat berguna untuk 

pengembangan diri siswa sehingga siswa dapat mengembangkan seluruh 

potensinya. Bimbingan tersebut dapat dilakukan melalui bimbingan dan 

konseling oleh konselor. 

Keberadaan konselor dalam sistem pendidikan nasioanal dinyatakan sebagai 

suatu kualifikasi pendidik, sejajar dengan guru dan dosen. Seperti yang 

dijelaskan dalam UU RI no. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 1 ayat 6 yang 

berbunyi : 

“Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.”
4
 

Bimbingan dan konseling di madrasah merupakan sesuatu yang tidak dapat 

diabaikan dalam proses pendidikan, terutama bila melihat keadaan yang ada di 

MTs Ar-Rohmah yang menununjukkan betapa pentingnya bimbingan dan 

konseling untuk memberikan pertolongan kepada siswa yang mengalami 

berbagai masalah serta memberikan arahan baik yang meliputi pribadi, sosial, 

belajar maupun karir. 

Permasalahan yang terjadi di MTs Ar-Rohmah bukan semata menjadi 

tanggung jawab bimbingan dan konseling saja karena pelayanan bimbingan dan 

konseling tidak mungkin menyendiri. Untuk itu kolaborasi Konselor dengan 

guru mata pelajaran perlu dilaksanakan. Guru mata pelajaran merupakan mitra 

                                                 
4
 Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003, Tentang Sisdiknas & Peraturan Pemerintah R.I tahun 

2013 (Bandung : Citra Umbara, 2014), 3. 
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bagi guru pembimbing, khususnya dalam menaggulangi masalah-masalah 

belajar.
5
 Terutama pada guru mata pelajaran akidah akhlak yang memiliki 

kemampuan dan kewenangan dalam menjalankan peranannya sebagai 

pembimbing dan pembina ilmu agama, sehingga dapat membentuk siswa yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Hal itu juga diperjelas dalam Permendiknas No 27 Tahun 2008 tentang 

standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor yang berbunyi : 

“Konselor memiliki kompetensi sosial yang meliputi pengimplementasian 

kolaborasi intern di tempat kerja, salah satunya mampu bekerjasama dengan 

pihak-pihak terkait di dalam tempat kerja (seperti guru, orang tua dan tenaga 

administrasi)”
6
 

Untuk itu konselor harus memiliki hubungan baik dengan guru mata 

pelajaran agar bimbingan dan konseling mampu berperan dan berfungsi secara 

kolaboratif, khususnya dalam hal membimbing dan menanggulangi masalah-

masalah yang dihadapi siswa guna untuk perkembangan diri.
7
  

Dalam pelaksanaan kolaborasi ini, konselor  melakukan bimbingan pada 

siswa melalui bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir memerlukan bantuan 

guru akidah akhlak melalui kegiatan keagamaan dan memberikan arahan serta 

suri tauladan dalam bentuk tingkah laku, cara bergaul,amal ibadah dan lainnya. 

Sehingga terjalin kolaborasi yang dapat mewujudkan siswa yang beriman dan 

                                                 
5
 Wardati dan Mohammad Jauhar, Implementasi Bimbingan &  Konseling di Madrasah (Jakarta : 

Prestasi Pustaka, 2011), 97. 
6
 Permendiknas No 27 Tahun 2008 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Konselor 
7
Syarifuddin Dahlan, Bimbingan dan Konseling di Madrasah; Konsepsi Dasar dan Landasan 

Pelayanan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 9.  
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mampu mengurangi masalah-

masalah yang sering muncul belakangan ini.  

Hal ini yang mendorong penulis untuk meneliti “Kolaborasi Guru Akidah 

Akhlak dengan Konselor dalam Menanggulangi Masalah-Masalah Siswa di 

MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember.”  

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Pribadi Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Sosial Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember? 

3. Bagaimana Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Belajar Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember? 

4. Bagaimana Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Karir Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam 

melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-
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masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
8
 Adapun tujuan penelitian dari 

fokus masalah tersebut adalah : 

1. Untuk Mendeskripsikan Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor 

dalam Menanggulangi Masalah Pribadi Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember. 

2. Untuk Mendeskripsikan Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor 

dalam Menanggulangi Masalah Sosial Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember. 

3. Untuk Mendeskripsikan Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor 

dalam Menanggulangi Masalah Belajar Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember. 

4. Untuk Mendeskripsikan Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor 

dalam Menanggulangi Masalah Karir Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Selain melatih penulis agar lebih tanggap terhadap permasalahan sosial 

pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan  memiliki manfaat. Adapaun 

manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan menambah dan memperkaya khazanah 

keilmuwan dunia pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

khususnya pendidikan agama. 

                                                 
8
 Madrasah Tinggi Agama Islam Negeri Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember:Stain 

Press, 2013),45. 
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b. Memberikan sumbangan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pelaksanaan pendidikan agama Islam di madrasah, sehingga tujuan 

pendidikan agama Islam dapat tercapai. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman yang cukup besar 

karena melakukan penelitian secara langsung dan dapat mengetahui 

wawasan tentang kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor 

dalam menanggulangi masalah-masalah siswa sehingga dapat 

dijadikan pedoman setelah menjadi guru 

2) Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penulisan karya 

ilmiah baik secara teori maupun praktek. 

b. Bagi Lembaga IAIN Jember 

1) Untuk menambah literatur perpustakaan IAIN Jember. 

2) Untuk bahan masukan dan bahan perbandingan bagi mahasiswa atau 

mahsiswi yang akan melakukan atau melaksanakan penelitian pada 

masa yang akan datang. 

c. Bagi Lembaga Madrasah / Guru 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi MTs Ar-

Rohmah untuk meningkatkan hubungan kolaborasi antar pihak guru 

agar dapat meningkatkan kualitas madrasah. 
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2) Sebagai masukan bagi para guru pendidikan agama Islam dalam 

menanggulangi masalah-masalah siswa serta dalam usaha mencapai 

tujuan pendidikan agama Islam. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi 

titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.
9
 

Adapun istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor 

Kolaborasi merupakan kerjasama.
10

 Kerjasama yang dimaksud disini 

adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

bersama dengan adanya pembagian tugas. 

Guru akidah akhlak adalah guru yang menanggulangi masalah 

akhlak, yakni mengenai perilaku siswa. Sedangkan konselor adalah seorang 

guru bimbingan dan konseling yang bertugas memberikan pelayanan 

bimbingan kepada siswa. Bimbingan yang dimaksud adalah bimbingan 

pribadi, sosial, belajar dan karir baik untuk menanggulangi masalah ataupun 

untuk pengembangan diri. 

Kerjasama dapat dilakukan oleh sesama guru, karena selain tugas 

guru mendidik dan mengajar, guru juga bertugas untuk memiliki hubungan 

                                                 
9
 Ibid., 45. 

10
 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: Apollo, t.t), 372. 
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baik dengan sesama guru.
11

 Dalam penelitian ini kolaborasi dilakukan oleh 

guru akidah akhlak dengan konselor. 

2. Menanggulangi Masalah-masalah Siswa 

Menanggulangi berarti mengatasi.
12

 Sedangkan masalah-masalah 

siswa berarti hal-hal atau persoalan yang dianggap sebagai penghalang dan 

penghambat siswa dalam perkembangannya. 

Jadi yang dimaksud dalam judul Kolaborasi Guru Akidah Akhlak 

dengan Konselor dalam Menanggulangi Masalah-Masalah Siswa di MTs 

Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember didalam penelitian ini 

adalah hubungan kerjasama yang dilakukan dua orang guru yakni guru 

akidah akhlak dengan konselor dalam menanggulangi persoalan yang 

menjadi penghambat dan penghalang siswa utuk berkembang di MTs Ar-

Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini dijelaskan alur pembahasan mulai dari 

pendahuluan hingga bab penutup. Sehingga dapat dipelajari dan dipahami bagi 

pembaca.Sistematika pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Bab satu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

kemudian fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian 

terdahulu yang memuat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan 

                                                 
11

 Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif di 

Era Kompetitif  (Malang : UIN Maliki Press, 2010), 155. 
12

 Daryanto,Kamus,428. 
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penelitian yang akan dilakukan pada saat ini dan kajian teori yang digunakan 

sebagai perspektif oleh peneliti, yaitu tentang Kolaborasi Guru Akidah Akhlak 

dengan Konselor dalam Menanggulangi Masalah-Masalah Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Rohmah Suren Ledokombo. 

Bab tiga menjelaskan penyajian metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti yang berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan terakhir 

adalah tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Metode penelitian 

merupakan acuan yang harus diikuti guna menjawab pertanyaan dalam fokus 

penelitian. 

Bab empat tentang penyajian data dan analisis data yang diperoleh dalam 

pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran obyek 

penelitian, penyajian data dan analisis data, serta diakhiri dengan pembahasan 

temuan dari lapangan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk 

memaparkan data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan. 

Bab lima adalah bab terakhir atau penutup yang didalamnya berisi 

kesimpulan dan saran-saran. Bab ini untuk memperoleh gambaran dari hasil 

penelitian berupa kesimpulan, dengan kesimpulan ini akan dapat membantu 

makna dari peneliti yang dilakukan. Selanjutnya skripsi ini diakhiri daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran sebagai pendukung di dalam pemenuhan 

kelengkapan data skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian meringkasnya,baik peneliti 

yang sudah dipublikasikan maupun belum. Dalam melakukan langkah ini, maka 

dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan.
13

 Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini ialah : 

1. Khotimah, “Implementasi Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi 

Masalah Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2010/2011”, Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Jember. 

Hasil temuan adalah implementasi bimbingan dan konseling yang 

dilakukan meliputi program bimbingan yang disusun berdasarkan 

perencanaan program bimbingan terhadap masalah siswa yang meliputi 

masalah pribadi, sosial, belajar dan karir. 

Persamaan penelitian ini sama-sama mengangkat masalah-masalah 

siswa yang meliputi masalah pribadi, masalah sosial, masalah belajar dan 

masalah karir. Pendekatan yang digunakan juga sama dengan peneliti 

gunakan yakni pendekatan kualitatif. 

Perbedaan dari penelitian ini yakni membahas tentang pelayanan dari 

bimbingan dan konseling saja sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti membahas kolaborasi antara guru akidah akhlak dengan konselor. 

                                                 
13

 STAIN, Pedoman Penulisan, 46. 
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2. Ika Nurfi Adzari, “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Menanggulangi 

Kenakalan Remaja Siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung 

Tahun Pelajaran 2014/2015”, Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN 

Tulungagung. 

Hasil temuan adalah kenakalan yang sering terjadi di MTs 

Assyafi’iyah Gondang Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015 adalah 

membawa HP saat pelajaran berlangsung, tidak mengikuti sholat dzuhur 

berjamaah, membolos, menyontek, berkelahi dan berkata tidak sopan, 

maka dari itu peran guru akidah akhlak dalam membimbing dan membina 

agar menjadi lebih baik khususnya pada sikap dan perkataan yang baik. 

Persamaan penelitian ini sama-sama mengangkat masalah-masalah 

yang sering dilakukan oleh  siswa yang dapat mengakibatkan bentuk 

penyimpangan siswa yang meliputi kenakalan remaja dan juga penelitian 

ini sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sedangkan perbedaan pada penelitian ini membahas mengenai usaha 

yang dilakukan oleh guru akidah akhlak untuk menangani masalah siswa 

yang berupaka kenakalan remaja,guru akidah akhlak hanya bekerja sendiri 

dan tidak melakukan kerjasama dengan konselor sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti mengenai kolaborasi guru akidah akhlak dengan 

konselor sehingga guru akidah dalam membimbing dan membina tidak 

bekerja sendiri. 

3. Siti Romlah, Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling dengan Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai 
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Pendidikan Agama Islam di MTSN Seyegan Sleman“, Skripsi Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Hasil temuan kerjasama yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling dengan guru pendidikan agama Islam dalam bentuk formal dan 

informal. Sedangkan nilai agama islam yang diinternalisasikan meliputi 

tauhid, ibadah, akhlak dan kemasyarakatan. 

Penelitian ini sama-sama meneliti hubungan kerjasama antara 

konselor dengan guru pendidikan agama Islam, salah satunya guru akidah 

akhlak. Dan juga pendekatan yang digunakan sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

Perbedaan yang terlihat dalam penelitian ini membahas mengenai 

hubungan kerjasama atau kolaborasi dalam hal internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam yang meliputi ibadah dan akhlak, sedangkan pada 

penelitian yang diteliti oleh peneliti adalah mengenai  masalah-masalah 

siswa yang meliputi masalah pribadi,sosial,belajar dan karir. 

B. Kajian Teori 

1. Kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor 

Layanan bimbingan yang efektif tidak mungkin terlaksana dengan 

baik tanpa adanya kolaborasi guru pembimbing dengan pihak-pihak yang 

terkait baik dalam mupun luar madrasah. Kolaborasi yang didalam 

madrasah dapat dilakukan dengan seluruh tenaga pengajar dan tenaga 

kependidikan lainnya di madrasah, seluruh tenaga administrasi, osis dan 

organi siswa lainnya. Sedangkan dari luar madrasah  dapat berkolaborasi 
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dengan orang tua sisa, organisasi profesi, tokoh masyarakat ataupun 

lembagai masyarakat lainnya.
14

 

Pelayanan bimbingan dan konseling bukanlah proses yang terisolasi, 

melainkan proses yang sarat dengan unsur-unsur budaya, sosial, dan 

lingkungan. Oleh karenanya pelayanan bimbingan dan konseling tidak 

mungkin menyendiri. Konselor perlu bekerja sama dengan orang-orang 

yang dapat membantu penanggulangan masalah yang sedang dihadapi oleh 

klien. Di madrasah misalnya, masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa 

tidak berdiri sendiri. Masalah itu sering kali saling terkait dengan orang tua, 

siswa, guru, dan pihak-pihak lainnya, terkait pula dengan unsur lingkungan. 

Dalam hal ini peranan guru mata pelajaran, orangtua, dan pihak-

pihak lain sering kali sangat menentukan. Guru pembimbing harus pandai 

menjalin hubungan kerja sama yang saling mengerti dan saling menunjang 

demi terbantunya siswa yang mengalami masalah. Disamping itu, guru 

pembimbing juga harus memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada dan 

dapat diadakan untuk kepentingan pemecahan masalah siswa. Salah satunya 

guru mata pelajaran yang merupakan mitra bagi guru pembimbing. 

Khususnya dalam menangani masalah-masalah belajar.
15

 

Guru mata pelajaran akidah akhlak merupakan salah satu guru yang 

tepat sebagai mitra dari konselor. Karena selain membantu menanggulangi 

dalam masalah belajar, guru akidah akhlak juga membantu dalam masalah 

pribadi dan sosial. Karena dengan kemampuan guru akidah akhlak 

                                                 
14

 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di Madrasah 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2008), 113-114. 
15

 Wardati jauhar, Implementasi Bimbingan dan Konseling Dimadrasah, 97. 
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mengenai nilai-nilai pendidikan Islam , maka guru akidah akhlak mampu 

membimbing melalui pendekatan yang Islami serta masukan-masukan pada 

konselor dalam menanggulangi masalah yang berhubungan dengan tingkah 

laku. 

Adapun bentuk kolaborasi yang dilakkukan oleh guru akidah akhlak 

dengan konselor yakni : 

a. Pembelajaran 

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asa 

pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 

arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik sedangkan 

belajar dilakukan oleh siswa atau murid.
16

 

Dalam proses pembelajaran, guru dapat melihat perubahan tingkah 

laku dari siswanya. Jika siswa mengalami masalah dalam proses 

pembelajaran maka perubahan tingkah laku itu akan berjalan lambat. Oleh 

karena itu peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran, baik guru 

mata pelajaran maupun konselor yang sama-sama diberi kewenangan untuk 

melakukan proses pembelajaran. 

Hal itu juga diperjelas dengan peran guru yang selain menjadi 

pendidik juga di sebut sebagai pembimbing yang beradasarkan pengetahuan 

dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan. Dalam 

hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga 

                                                 
16

 Syaiful Sagala,Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan Problematika 

Bealajar dan Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2010), 61. 
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perjalanan mental, emosional, kreativitas, moral dan spiritual yang lebih 

mendalam dan komplek. Istilah perjalanan disini merupakan suatu proses 

pembelajaran.
17

 

Adapun yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam proses 

pembelajaran yakni:  

1) Memahami keragaman karakteristik siswa dalam aspek fisik, 

kecerdasan, motif belajar, sikap dan kebiasaan belajar, tempramen 

dan karakternya.  

2) Menandai siswa yang diduga mempunyai masalah atau siswa yang 

gagal dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan. 

3) Membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar 

4) Mengalihkan tangankan siswa yang memerlukan layanan bimbingan 

dan konseling kepada konselor. 

5) Berkolaborasi dengan konselor dalam rangkan membantu siswa 

6) Memberikan informasi tentang kaitan mata pelajaran dengan bidang 

kerja yang diminati siswa. 

Selain itu adapula tugas yang perlu dilakukan konselor dalam proses 

pembelajaran. Berikut hal-hal yang perlu dilakukan konselor dalam 

pembelajaran : 

1) Memahami karakteristik pribadi siswa, khususnya tugas 

perkembangan siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

                                                 
17

 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan 

(Bandung:Remaja Rosdakarya,2009), 37. 
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2) Mengevaluasi program hasil (perubahan sikap dan perilaku siswa, 

baik dalam aspek pribadi, sosial, belajar maupun karir). 

3) Berkolaborasi dengan pihak-pihak lain yang terkait.
18

 

Oleh karena itu, proses pembelajaran sangat penting dilakukan agar 

guru maupun konselor mampu menjalankan tugas dan perannya masing-

masing dalam hubungan kolaborasi. Sehingga tidak ada lagi siswa yang 

kesulitan dalam menjalankan perannya sebagai anak didik. 

b. Musyawarah 

Musyawarah mempunyai arti nasihat, konsultasi, perundingan, 

pikiran, atau konsideren permufakatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  

musyawarah adalah pertemuan para ahli untuk membahas suatu 

permasalahan dengan saling mengemukakan pendapat para anggota, diminta 

atau tidak, agar diperoleh kesimpulan yang comfortable dan berdasarkan 

niat tawakal kepada Allah. 

Dalam melaksanakan musyawarah, ada empat unsur penentu yang 

tidak boleh ditinggal, yaitu : 

1) Orang yang menghendaki adanya musyawarah dan menginginkan 

suatu pendapat yang benar atau mendekati kebenaran. 

2) Orang yang diajak musyawarah 

3) Permasalahn yang dikaji atau dijadikan objek musyawarh. 

4) Pendapat bebas yang berargumentatif, mencermati esensi syari’at 

dan terlepas dari perasaan nafsu.
19

 

                                                 
18

 Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 34. 
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Hal- hal yang perlu dimusyawarahkan dalam hubungan kolaborasi ini 

yakni mengenai masalah-masalah yang sering di alami oleh siswa. 

Sehingga, setelah dilakukan musyawarah dapat memperoleh hasil yakni 

keputusan untuk menyelesaikan masalah. Kemudian keputusan itu dapat 

dilakukan atau ditindak lanjuti melalui pelayanan bimbingan. 

c. Pelayanan Bimbingan 

Pelayanan bimbingan dan konseling diberikan dengan tujuan 

membantu individu untuk mengembangkan kemampuan dirinya guna 

memenuhi tugas-tugas hidup. Selain itu, individu perlu dibantu dalam hal 

karir secara khusus. 

Berkaitan dengan jenis bantuan yang ditawarkan maka dari itu posisi 

konselor adalah sebagai konselor perkembangan, yakni membantu konseli 

mengembangkan kepribadiannya menuju perilaku sehat secara mandiri. Satu 

hal yang perlu juga perlu disadari oleh para konselor bahwa pengembangan 

diri siswa dilakukan oleh berbagai pihak yakni ada guru bidang studi dan 

personil madrasah lainnya. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui 

kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah pribadi dan 

kehidupan sosial, belajar dan pengembangan karir siswa. 
20

 

Dalam kolaborasi antara guru akidah akhlak dengan konselor dalam 

penelitian ini, pelayanan bimbingan yang dilakukan lebih terfokus pada 

konselor karena konselor lebih memahami bagaimana cara memberikan 

pelayanan meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa guru akidah akhlak 

                                                                                                                                      
19

 Artani Habi, Musyawarah dan Demokrasi Analisa KonseptualAplikatif dalam Lintasan Sejarah 

Pemikiran Politik Islam  (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001). 20-22. 
20

 Syarifuddin Dahlan, Bimbingan dan Konseling di Madrasah, 44. 
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juga memberikan pelayanan bimbingan. Seperti yang tercantum dalam 

lampiran permendiknas nomor 27 tahun 2008 tentang standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi konselor. 

“Konteks tugas konselor berada dalam kawasan pelayanan yang 

bertujuan mengembangkan potensi dan memandirikan konseli dalam 

pengambilan keputusan dan pilihan untuk mewujudkan kehidupan yang 

produktif, sejahtera dan kemaslahatan umum. Pelayanan yang dimaksud 

adalah pelayanan bimbingan dan konseling. Konselor adalah pengampu 

pelayanan ahli bimbingan dan konseling, terutama dalam jalur pendidikan 

formal dan nonformal.”
21

 

 

Selain yang dijelaskan diatas, tugas konselor juga harus mampu 

mengarahkan hal yang baik kepada siswa, sesuai dengan firman Allah 

dalam surah as-syuura: 52 berikut : 

                       

                           

         

Artinya : “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-

qur’an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah 

mengetahui apakah alkitab (al-qur’an) dan tidak pula 

mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-qur’an 

itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami 

kehendaki  diantara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya 

kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang 

lurus.”(Q.S. As-Syuura : 52)
22

 

 

Dari ayat diatas, dapat disimpulkan bimbingan dan konseling merupakan 

hubungan yang sangat erat. Dimana diantara keduanya saling melengkapi. 

Sehingga layanan bimbingan dilakukan untuk membantu siswa dalam 
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memecahkan masalah dan mengubah pola hidup seorang siswa. Mengubah 

polah hidup yang salah menjadi benar, pola hidup yang negatif menjadi 

positif. Sehingga siswa dapat mengarahkan hidup sesuai tujuannya. 

Dari hal itu, maka konselor dituntut untuk menjalan tugasnya, yakni 

memberikan layanan bimbingan kepada siswa yang memiliki masalah 

perkembangan. Sehingga siswa dapat mengembangkan potensinya dan 

dapat menjadi sebagaimana sisiwa yang diharapkan.  

Pelayanan bidang konseling diselenggarakan dalam sembilan jenis 

layanan konseling dan enam pendukung. Sembilan jenis layanan terebut 

adalah : 

1) Orientasi yaitu layanan yang membantu siswa memahami 

lingkungan baru, terutama lingkungan madrasah dan objek-objek 

yang dipelajari, untuk menyesuaikan diri serta mempermudah dan 

memperlancar peran siswa di lingkungan yang baru. 

2) Informasi yaitu layanan untuk membantu siswa menerima dan 

memahami berbagai informasi diri, sosial, belajar, karir dan 

pendidikan lanjutan. 

3) Penempatan dan penyaluran yaitu layanan membantu siswa 

memperoleh penempatan  dan penyaluran yang tepat didalam kelas, 

kelompok belajar jurusan/program studi, magang dan kegiatan 

ekstrakulikuler. 
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4) Penugasan konten yaitu layanan membantu siwa menguasai konten 

tertentu terutama kompetensi atau kebiasaan yang berguna dalam 

kehidupan. 

5) Konseling perseorangan layanan yang membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah pribadinya. 

6) Bimbingan kelompok yaitu layanan yang membantu siswa dalam 

pengembangan pribadi,sosial, belajar dan karir serta melakukan 

kegiatan tertentu melalui dinamika kelompok. 

7) Konseling kelompok yaitu kayanan yang membantu siswa dalam 

pembahasan dan pengentasan masalah pribadi melalui dinamika 

kelompok. 

8) Konsultasi yaitu layanan membantu siswa atau pihak lain dalam 

memperoleh wawasan, pemahaman, cara-cara yang perlu dilakukan  

dalam menanggulangi masalah siswa. 

9) Mediasi yaitu layanan yang membantu siswa menyelesaikan 

permasalahan dan memperbiaki hubungan antar siswa. 

Enam kegiatan pendukung layanan bimbingan adalah : 

1) Aplikasi instrumentasi yaitu kegiatan mengumpulkan data tentang 

diri siswa dan lingkungannya melalui aplikasi berbagai instrumen. 

2) Himpunan data yaitu kegiatan yang menghimpun data yang relevan 

dengan pengembangan siswa yang diselenggrakan secara 

berkelanjutan, sistematis, komprehensif, terpadu dan bersifat rahasia. 
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3) Konferensi kasus yaitu kegiatan membahas permasalahan siswa 

dalam pertemuan khusus yang dihadiri oleh pihak yang dapat 

memberikan data. 

4) Kunjungan rumah yaitu kegiatan memperoleh data , kemudahan dan 

komitmen bagi terselesaikannya masalah siswa melalui pertemuan 

dengan orang tuanya. 

5) Tampilan kepustakaan yaitu kegiatan menyediakan berbagai bahan 

pustaka yang dapat digunakan peserta didik dalam pengembangan 

diri, kemampuan sosial, kegiatan belajar dan karir. 

6) Alih tangan kasus yaitu kegiatan untuk memindahkan penanganan 

masalah siswa ke pihak lain sesuai keahlian dan kewenangannya.
23

 

Adapun layanan yang harus diberikan pembimbing kepada siswa 

dalam penanggulangan masalah itu berbeda-beda,tergantung pada 

masalah yang dialami. Layanan bimbingan ini dilaksanakan untuk 

mengarah siswa di kehidupan yang lebih baik. Seperti yang dijelaskan 

dalam Q.S Al-Imran : 104, yaitu : 

                       

             

 

Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu suatu umat yang 

menyeru berbuat kebaikan, dan menyuruh orang 

melakukan kegiatan yang benar, serta melarang yang 

mungkar. Merekalah orang yang mencapai kejayan.( Q.S 

Al-Imran : 104)”
24
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Pada ayat tersebut memberikan kejelasan bahwa pelaksanaan 

layanan bimbingn akan mengarahkan seseorang pada kesuksesan dan 

kebijakan, dan bagi pembimbing sendiri akan mendapat  nilai tersediri 

dari Allah SWT. Adapun keempat bidang dalam  pelayanan konseling 

adalah: 

1) Bidang pengembangan pribadi 

Bimbingan pribadi adalah jenis bimbingan yang membantu para 

siswa dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pribadi. 

Masalah pribadi ada yang berkenaan dengan Tuhannya dan dengan 

dirinya sendiri. Bidang pengembangan pribadi siswa mencakup 

keduanya, yakni mengembangkan aspek-aspek kepribadian siswa yang 

menyangkut dengan Tuhan dan dirinya sendiri. Bentuk layanan 

bimbingan pribadi yakni layanan informasi, konseling perseorangan 

dan orientasi. 

2) Bidang pengembangan sosial 

Selain problem yang menyangkut dirinya sendiri, individu juga 

dihadapkan pada problem yang terkait dengan orang lain. Dengan kata 

lain, masalah individu ada yang bersifat pribadi dan ada yang bersifat 

sosial. Kadang invidu mengalami kesulitan atau masalah dalam 

hubungannya dengan individu lain atau lingkungan sosialnya. 

Masalah ini dapat timbul karena individu kurang mampu atau gagal 

berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang kurang sesuai dengan 
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keadaan dirinya.
25

 Sehingga menyebabkan siswa terjerumus dalam hal 

yang salah seperti kenakalan remaja, sehingga dalam kehidupan sosial 

mereka mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang. 

Bimbingan sosial ini diberikan agar dapat mewujudkan pribadi 

yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya secara baik. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

jika seorang siswa telah terjerumus dalam kenakalan remaja 

diantaranya menghilangkan semua sebab musabab timbulnya, 

merakukan perubahan lingkungan, memindahkan anak-anak nakal ke 

madrasah yang lebih baik, memberikan latihan bagi para remaja, 

memanfaatkan waktu senggang, menggiatkan organisasi pemuda.
26

 

Bentuk layanan bimbingan sosial ini yang bisa diberikan kepada 

para siswa di madrasah yaitu layanan informasi dan orientasi. 

3) Bidang pengembangan belajar 

Bimbingan belajar atau bimbingan akademik adalah suatu 

bantuan dari pembimbing kepada individu (siswa) dalam hal 

memecahkan masalah belajar dan masalah pendidikan. Tujuan dari 

bimbingan ini adalah agar supaya siswa mampu menghadapi dan 

memecahkan masalah-masalah belajar. Dalam konteks kemandirian, 

tujuan bimbingan belajar adalah agar siswa mandiri dalam belajar. 

Bentuk pelayanan bimbingan belajar ini adalah orientasi, penyadaran 
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kembali secara berkala, bantuan memilih jurusan atau program studi 

yang sesuai (layanan informasi), pengumpulan data, bantuan dalam 

menanggulangi kesulitan dalam belajar, bantuan dalam hal 

membentuk kelompok belajar. 

4) Bidang pengembangan karir 

Bimbingan karir berarti bantuan dari pembimbing kepada 

terbimbing untuk memecahkan masalah-masalah yang bersangkutan 

dengan karir. Tujuan dari bimbingan karir adalah agar siswa mampu 

memahami, merencanakan, memilih menyesuaikan diri dan 

mengembangkan karir setelah tamat dari pendidikannya. Bentuk 

layanan bimbingan karir yang bisa dilaksanakan ialah layanan 

informasi tentang diri sendiri dan layanan informasi tentang 

lingkungan.
27

 Bimbingan karir ini sangat dibutuhkan oleh para siswa 

untuk memnentukan madrasah lanjutan yang cocok untuk dirinya.  

2. Masalah-masalah siswa 

Madrasah memiliki tanggung jawab yang besar membantu siswa agar 

berhasil dalam belajar. Untuk itu madrasah hendaknya memberikan bantuan 

kepada siswa menanggulangi masalah-masalah yang timbul dalam kegiatan 

belajar siswa. Dalam kondisi seperti ini, pelayanan bimbingan dan konseling 

madrasah sangat penting untuk dilaksanakn guna membantu siswa 

menanggulangi berbagai masalah yang dihadapi siswa. 
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Masalah-masalah perkembangan siswa yang dihadapi guru pada saat 

pembelajaran dirujuk kepada konselor untuk penanganannya. Demikian 

pula, masalah-masalah siswa yang ditangani konselor terkait dengan proses 

pembelajaran bidang studi dirujuk kepada guru untuk menindak lanjuti.  

Secara umum masalah-masalah yang sering dihadapi oleh siswa 

dimadrasah sehingga memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling 

adalah: 

a. Masalah pribadi 

Masalah-masalah pribadi dalam lingkup madrasah umumnya bercikal 

bakal dari dalam pribadi individu yang berhadapan dengan lingkungan 

sekitarnya. Masalah semacam ini banyak dialami oleh siswa pada waktu 

menjelang masa adolesens yang ditandai oleh perubahan cepat, baik fisik 

maupun mental. Selain itu, berdampak pula terhadap sikap dan perilaku.
28

 

 Terdapat dua bidang permasalahan pribadi  yakni mengenai : 

1) Individu dengan Tuhannya. 

Masalah individu dengan Tuhannya ialah kegagalan individu 

melakukan hubungan secara vertikal dengan Tuhanya. Seperti, sulit 

menghadirkan rasa takut, memiliki rasa tidak bersalah atas dosa yang 

dilakukan, sulit menghadirkan rasa taat, merasa bahwa Tuhan 

senantiasa mengawasi sehingga individu merasa tidak memilik 

kebebasan.
29

 Permasalahan yang semacam itu akan membawa dampak 

                                                 
28

 Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, 66. 
29

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Madrasah dan Madrasah, 112. 



27 

 

negatif kepada siswa sehingga siswa mengalami hambatan dalam 

proses perkembangannya. 

Perubahan sikap yang dapat dilihat jika individu memiliki 

masalah pribadi yang berhubungan dengan Tuhannya yakni, siswa 

tidak mengetahui nilai-nilai yang harus di perjuangkan, tidak mau 

membaca kitab suci, kurang memahami ajaran agama, malas pergi 

ketempat ibadah, malas berdo’a dirumah, tidak kuat menghadapi 

godaan, dan lain-lainnya.
30

 

Dari perubahan yang dapat diamati itulah, maka individu atau 

siswa dapat dikatakan memiliki masalah pribadi yang berhubungan 

dengan Tuhan-Nya. Dan siswa yang seperti itu, perlu diberikan 

pengetahuan dan pembinaan yang lebih mendalam terlebih lagi 

mengenai pengetahuan agama. 

2) Individu dengan dirinya sendiri. 

Masalah individu berhubungan dengan dirinya sendiri adalah 

kegagalan bersikap disiplin dan bersahabat dengan hati nurani yang 

selalu mengajak dan menyeru dan membimbing kepada kebaikan dan 

kebenaran Tuhannya. Dampaknya akan muncul sikap was-was, ragu-

ragu, berprasangka buruk, rendah motivasi, dan dalam banyak hal 

tidak mampu bersikap mandiri.
31

 

Sehingga dapat menyebabkan seorang siswa menjadi 

berperasaan apabila ia tidak mendapatkan yang ia mau maka akan 
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melakukan segala cara, karena ia tidak bisa memecahkan pertentangan 

antara sikap dan hati nurani. 

b. Masalah sosial 

Masalah-masalah sosial yang kerap dihadapi oleh siswa dalam lingkup 

madrasa yang bersangkutan dengan hubungan antar individu atau hubungan 

antara individu dan lingkungan sosialnya. Adapun masalah sosial yang 

sering terjadi dan sering dihadap oleh siswa adalah: 

1) Beradaptasi 

Masalah individu dengan lingkungan sosialnya yakni 

ketidakmampuan melakukan penyesuaian diri (adaptasi) baik dengan 

lingkungan tetangga, madrasah, dan masyakat.
32

 Hal ini akan 

berdampak kepada siswa yaitu sulit bergaul dengan lawan jenis, tidak 

diserahi menjadi pemimpin dalam suatu kelompok/organisasi,tidak 

mampu berperan sesuai harapan dan tidak mau untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan sosial. 

2) Interaksi sosial 

“Interaksi sosial adalah suatu hubungan anatara individu atau 

lebih, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, 

atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.”
33

 

Maka dari itu di dalam interaksi sosial akan ada permasalahan 

yang dihadapi siswa, karena ada proses saling mempengaruhi dan 

saling mengubah antara satu sama lain. Oleh sebab itu, timbullah 
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anggapan bahwa manusia itu didalam hidupnya dan perkembangannya 

semata-mata ditentukan oleh dunia luar. 

Permasalahan itu pula timbul karena kegagalan siswa dalam 

bergaul dengan lingkungan yang beraneka ragam watak, sifat, dan 

perilaku. Mengenai toleransi dan etika pergaulan ini, Allah telah 

menjelaskan dalam firmannya dalam surah Al-Hujurat: 13: 

                           

                          

 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha 

mengetahui lagi maha mengenal. ( Q.S. Al-Hujurat : 13)” 
34

 

 

Dari ayat diatas, maka dapat dipaparkan bahwa manusia 

diciptakan dari seorang laki-laku dan perempuan. Manusia juga 

dikumpulkan menjadi berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling 

mengenal dan berhubungan melalui interaksi sosial. Namun, pada 

masalah ini, banyak siswa yang kurang memaknai dari sebuah 

perbedaan dalam pergaulan. Sehingga biasanya siswa akan mengalami 

masalah berupa mudah berprasangka buruk pada teman, tidak toleran 
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dalam pergaulan sehingga menyebabkan pertengkaran antar teman dan 

tidak tau cara bergaul yang baik. 
35

  

Apabila siswa sudah memiliki masalah ini, maka sudah dapat 

dilihat dengan jelas perubahan tingkah laku dalam kehidupan sehari-

hari. Dan kemungkinan besar jika masalah sosial ini dibiarkan dan 

tidak ditangani akan berkelanjutan kepada kenakalan remaja. 

c. Masalah belajar 

Masalah belajar merupakan inti dari masalah pendidikan dan 

pengajaran , karena belajar merupakan kegiatan utama dalam pendidikan 

dan pengajaran. Semua upaya guru dalam pendidikan dan pengajaran 

diarahkan agar siswa dapat belajar, sebab melalui kegiatan belajar ini siswa 

dapat berkembang lebih optimal.  

Perkembangan belajar siswa di madrasah tidak selalu lancar, 

adakalanya mengalami hambatan ataupun kemacetan. Apabila siswa 

terhambat atau bahkan mengalami kemacetan dalam belajarnya guru atau 

pembimbing tidak boleh tinggal diam, ia harus berusaha memberikan 

bantuan. Bantuan yang di berikan guru atau pembimbing tidak dapat 

diberikan begitu saja, sebab walaupun dua orang siswa memperlihatkan 

kesulitan yang sama, tetapi belum tentu benar-benar sama, sebab faktor-

faktor yang melatar belakanginya berbeda.
36

 

Didalam belajar sering kali siswa mengalami kesulitan belajar. 

Berikut peneliti jelaskan kesulitan yang sering dialami siswa : 
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1) Kesulitan belajar 

Sesorang siswa dapat di pandang atau dapat diduga mengalami 

kesulitan belajar jika yang bersangkutan menunjukkan kegagalan 

tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Siswa dikatakan 

mengalami belajar adalah siswa yang tidak dapat mencapai target 

tujuan pembelajaran baik ditinjau dari segi penguasaan materi 

pelajaran maupun rentangan waktu yang tersedia. Dari segi penugasan 

materi ia tidak dapat menguasai secara tuntas terhadap keseluruhan 

materi pelajaran, sedangkan ditinjau dari waktu yang tersedia ia tidak 

dapat menyelesaikan dengan tepat waktu. 

Secara umum kesulitan belajar berasal dari dua sumber yakni 

faktor intern dan faktor ekstern. Berikut penjelasan menegani faktor 

kesulitan belajar. 

a) Faktor intern yang berasal dari dalam diri siswa 

(1) Adanya kelemahan dari segi fisik seperti kelemahan panca 

indera, cacat bagian organ tubuh, pusat susunan syaraf tidak 

berkembang dan penyakit sifat menahun. 

(2) Kelemahan-kelemahan secara mental, seperti tingkat kecerdasan 

rendah, kurang minat, kurang semangat, dan lain lain. 

(3) Kelemahan-kelemahan emosional, seperti terdapat rasa tidak 

aman, penyesuaian yang salah, tercekam rasa phobia, dan 

ketidak matangan. 
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(4) Kelemahan-kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan 

sikap yang salah, seperti malas, sering tidak mengikuti 

pelajaran, nervous. 

(5) Tidak memiliki keterampilan dan pengetahuan dasar yang 

diperlukan, seperti tidak memiliki kemampuan membaca, 

menulis dan memiliki kebiasaan belajar yang salah. 

b) Faktor ekstern yang berasal dari luar diri siswa. 

(1) Bahan dan buku sumber yang tidak sesuai dengan tingkat 

kematangan siswa. 

(2) Terlalu berat beban belajar siswa atau mengajar guru 

(3) Kelemahan dari sistem belajar-mengajar di tingkat pendidikan 

dasar sebelumnya. 

(4) Terlalu banyak kegiatan diluar jam pelajaran madrasah. 

(5) Pengaruh kelompok pergaulan. 

Demikian beberapa faktor yang menyebabkan siswa 

menghadapi kesulitan belajar. Tentu saja masih banyak kemungkinan 

faktor lain sebagai sumber terjadinya kesulitan belajar ditinjau dari 

aspek intern dan ekstern.
37

 

Seperti yang telah dipaparkan tersebut, siswa yang mengalami 

kesulitan belajar, akan menampakkan gejala-gelaja yang bisa diamati 

oleh orang lain terlebih lagi oleh guru. Gejala-gejala sebagai pertanda 

adanya kesulitan belajar, misalnya : 
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a) Menunjukkan prestasi yang rendah/ di bawah rata-rata yang 

dicapai oleh kelompok kelas. 

b) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan. Seperti berusaha dengan keras tetapi nilainya selalu 

rendah. 

c) Lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. Selalu 

tertinggal dengan teman-temannya disegala bidang baik dalam 

hal mengerjakan soal ataupun menyelesaikan tugas-tugas yang 

lainnya. 

d) Menunjukkan sikap yang tidak seperti biasanya, seperti tidak 

memperhatikan, cuek, berbohong dan lainnya. 

e) Menunjukkan tingkah laku yang berlainan, seperti mudah 

tersinggung, mudah marah, selalu sedih.
38

 

Dari gejala-gejala yang bisa diamati itulah, guru bisa mengambil 

kesimpulan bahwa siswa tersebut sedang mengalami kesulitan belajar.  

Dan guru dapat menindaklanjuti siswa tersebut agar kembali 

mendapat semangat dalam belajar dan memperoleh hasil yang 

optimal. 

d. Masalah karir 

Masalah-masalah karir berhubungan dengan pemilihan pekerjaan. 

Misalnya memilih jenis-jenis pekerjaan yang cocok dengan dirinya, memilih 

latihan tertentu untuk suatu pekerjaan, mendapat informasi tentang jenis 
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pekerjaan dan kesulitan untuk menyesuaikan diri dalam lingkungan 

pekerjaan. 

Dalam jenjang pendidikan menengah, bimbingan karir yang dilakukan 

bukan berupa pekerjaan. Tetapi, lebih menekankan kepada madrasah 

lanjutan. Berikut akan dijelas mengenai masalah karir untuk jenjang 

pendidikan menengah pertama. 

1) Pemilihan Sekolah Lanjutan 

Yang harus dilakukan dalam masalah karir yakni guru 

melakukan bimbingan baik secara individu ataupun kelompok untuk 

memberikan informasi kepada siswa mengenai sekolah lanjutan yang 

akan ia pilih. Sehingga tugas konselor memberikan orientasi dan 

informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi, khususnya sesuai 

dengan yang hendak dikembangkan. 

Pemilihan sekolah lanjutan ini, hendaknya dengan obrolan dua 

arah antara konselor, dalam hal ini guru pembimbing dengan siswa 

asuhan seputar masalah cita-cita berikut kendala yang dihadapinya.
39

 

Namun ada beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya 

masalah karir dalam diri siswa, sehingga siswa merasa memiliki 

maasalah dalam hal pemilihan sekolah lanjutan, diantaranya :  

a) Keraguan akan kemampuan diri sendiri dan keterbatasan sarana 

yang dimiliki. Karena dengan alat yang serba tidak lengkap maka 

anak-anak menjadi kecewa, mundur dan putus asa sehingga 
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dorongan untuk belajar merasa kurang sekali. Selanjutnya adalaah 

terlalu banyak cita-cita masa depan dan pekerjaan. 

b) Ketidaksesuaian antara pilihan masa depan dan pekerjaan orang tua 

siswa. Orang tua sudah memiliki pilihan sendiri untuk siswa  serta 

orang tua tidak memberikan kebebasan pada siswa untuk memilih 

masa depan sehingga menyebabkan siswa memiliki motivasi yang 

rendah dalam meraih masa depannnya. Keluarga memiliki 

pengaruh besar terhadap tumbuh kembang seorang anak, karena 

sebagain waktu dihabiskan didalam keluarga. 

c) Kondisi ekonomi orang tua adalah salah satu yang tidak 

mendukung siswa meraih pilihan masa depan. 

d) Pendapat masyarakat terhadap suatu lembaga pendidikan juga 

dapat mempengaruhi siswa dalam memilih madrasah lanjutan dan 

meraih pilihan masa depan. 

e) Pola pergaulan juga salah satu penyebab munculnya masalah 

pilihan masa depan.
40

 

Oleh karena itu, banyak siswa yang mengalami kebingungan 

untuk memilih sekolah lanjutan di karenakan faktor yang telah disebut 

di atas. Maka dibutuhkanlah seorang guru untuk mengatasi 

kebingungan tersebut dengan saling bertukar pendapat. Agar nantinya 

tidak salah dalam pengambilan keputusan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan yang dipilih. 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan ialah pendekatan penelitian 

kualitatif, karena penelitian kualitatif sebagai satu-satunya cara handal dan 

relevan untuk bisa memahami fenomena sosial (tindakan manusia).
4142

 

Berkaitan dengan penelitian ini, penggunaan paradigma kualitatif 

dimaksudkan untuk memahami situasi sosial secara mendalam mengenai 

kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam menaggulangi masalah 

siswa. Penggunaan metode kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi atau data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dan 

perilaku yang diamati di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten 

Jember per informan. 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian adalah salah satu pendekatan utama 

yang pada dasarnya adalah sebuah label atau nama yang bersifat umum saja 

dari sebuah rumpun besar metodologi penelitian. Tetapi aspek-aspek yang 

bersifat kemetodean, dalam arti yang dapat dipraktikkan dalam kegiatan 

penelitian kualitatif terdapat berbagai variasi atau jenis-jenis metode.
43

 

Salah satu jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian deskriptif. Dalam arti ini penelitian deskriptif adalah 
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penelitian yang bermaksud untuk pencandraan atau mendeskripsikan 

bbbbmengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Sehingga tujuan 

penelitian kualitatif deskriptif ini untuk mendapatkan gambaran secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta d.
44

 Pada penelitian ini, 

digunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, karena penelitian ingin 

mendeskripsikan secara sistematis kegiatan kolaborasi guru akidah akhlak 

dengan konselor dalam menanggulangi masalah-masalah siswa yang meliputi 

masalah pribadi, sosial, belajar dan karir di MTs  Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan.
45

 Adapun lokasi penelitian yang ingin dijadikan tempat penelitian 

yakni MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember. Hal ini peneliti 

pilih karena di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember terdapat 

banyak masalah-masalah yang sering dihadapi siswa, seperti malas beribadah, 

tidak bisa bergaul dengan baik, jarang masuk sekolah, kebingungan untuk 

memilih sekolah lanjutan, mengingat madrasah ini termasuk madrasah 

pedesaan. Sehingga hal-hal baru yang dapat mempengaruhi pola perilaku siswa 

dapat dengan mudah masuk ke madrasah ini. 

Namun di sisi lain, madrasah ini masih menjunjung tinggi nilai 

keagamaannya terbukti dengan banyaknya program keagamaan yang dilakukan 

guna untuk pembentukan akhlak siswanya. Selain itu, meskipun madrasah ini 
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terbilang madrasah pedesaan tetapi memiliki layanan bimbingan yang baik. Hal 

itu terbukti dari konselor yang sudah tersertifikasi. Di madrasah inipun terjalin 

kolaborasi yang dilakukan oleh guru dengan konselor, yang mana untuk 

madrasah pedesaan yang lain sangat jarang terjalin hubungan kolaborasi baik 

antar guru maupun dengan konselor. Hal ini di karenakan, MTs Ar-Rohmah 

sangat mengedepankan akhlakul karimah, seperti yang tertuang dalam visi 

madrasah tersebut. Sehingga dalam penanggulangan masalah-masalah siswa, 

baik masalah pribadi, sosial, belajar dan karir sangat diperhatikan. 

C. Subyek Penelitian 

Menentukan subyek penelitian juga mengandung pengertian seberapa 

banyak informasi data yang diteliti  dalam pencarian data dari sumber yang di 

wawancarai (informan). Penentuan subyek penelitian yang digunakan adalah 

purposive sampling (sampling pertimbangan). 

Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.
46

 Di dalam pengambilan dan pemilihan sumber data, 

penggunaan metode purposive sampling ini mempertimbangkan pemilihan 

orang yang diyakini banyak mengetahui tentang informasi penelitian. Oleh 

karena itu, informan yang telah ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Kepala Madrasah di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten 

Jember 

2. Guru Akidah Akhlak di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten 

Jember 

3. Konselor di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember 

4. Waka Kesiswaan di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten 

Jember 

5. 8 Siswa yang bermasalah di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo 

Kabupaten Jember, yakni : 

a. Hamdi dan Mahfud bermasalah dalam hal pribadi 

b. Mujseh, Afrizal dan Adi bermasalah dalam hal sosial 

c. Ahmadi bermasalah dalam hal belajar 

d. Mega dan Novi bermasalah dalam hal karir 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu ditetntukan metode yang 

akan digunakan dalam pengumpulan data. Kualitas data ditentukan oleh 

kualitas alat pengambilan data atau alat pengukurnya. Jika alat pengambil 

datanya cukup reliabel dan valid, maka datanya juga akan cukup reliabel dan 

valid.
47

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan langkah yang paling 

strategis, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapat data 
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yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun macam-macam teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi.macam-macam dari observasi ini adalah 

observasi partisipan yakni observasi yang mengharuskan peneliti terlibat 

didalamnya dan melaksanakan apa yang dilaksanakan oleh orang yang 

diamati. Kemudian observasi terang atau tersamar yakni pengamatan yang 

dilaksanakan dengan berterus terang kepada sumber data dan ada kalanya 

tidak terus terang atau tersamar guna menghindari data yang masuk 

dirahasiakan. Dan yang terakhir observasi tak berstruktur yakni observasi 

yang tidak disiapkan intstrumennya dan mencatat segala sesuatu yang 

diamati.
48

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi tak berstruktur 

karena peneliti belum tahu pasti apa yang akan diamati. Oleh karena itu 

peneliti dapat melakukan pengamatan bebas, mencatat apa yang menarik, 

melakukan analisis dan kemudian dibuat kesimpulan. Adapun data yang  

diperoleh peneliti dari observasi tak berstruktur ini adalah: 

a. Kondisi objek penelitian. 

b. Letak geografis objek penelitian. 
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c. Proses pembelajaran dan bimbingan yang dilakukan oleh guru 

akidah akhlak dan konselor dalam menanggulngi masalah-

masalah siswa. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Jadi, dengan wawancara, maka peneliti akan lebih 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini 

tidak bisa ditemukan melalui observasi. 

Dalam konteks penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tak berstruktur karena dalam proses pelaksanaannya peneliti 

ingin memperoleh informasi yang lebih mendalam dari responden. Sehingga 

dalam melakukan proses wawancara peneliti tidak terjebak dengan daftar 

pertanyaan akan tetapi, tetap fokus pada subjek dan objek penelitian dengan 

responden dari orang-orang yang ada di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember. Adapun data yang diperoleh dari 

pelaksanaan wawancara tak berstruktur ini adalah : 

a. Kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam 

menanggulangi masalah pribadi siswa. 

b. Kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam 

menanggulangi masalah sosial siswa. 
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c. Kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam 

menanggulangi masalah belajar siswa. 

d. Kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam 

menanggulangi masalah karir siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen 

dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
49

 

Hasil penelitian dari observasi ataupun wawancara akan lebih akurat 

apabila didukung dengan foto-foto. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa 

semua foto memiliki tingkat keakuratan yang tinggi. Adapun data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Sejarah singkat berdirinya MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo 

Kabupaten Jember. 

b. Letak geografis MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten 

Jember. 

c. Visi dan misi MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten 

Jember. 

d. Struktur organisasi MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten 

Jember. 
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e. Pembelajaran, musyawarah dan pelayanan bimbingan yang 

dilakukan oleh guru akidah akhlak dan konselor di MTs Ar-

Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember. 

f. Dokumentasi yang relevan dengan penyusunan skripsi. 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data yang sudah dikumpulkan melalui 

berbagai sumber, dengan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan 

yang terus menerus akan mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Oleh karena 

itu sering mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendri maupun orang lain.
50

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and Hubermen. Karena 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga 

sampai tuntas dan datanya sampai jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis data 

ialah : 
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1. Data Reduction ( Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data ini berarti merangkum , 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti unutk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat. Dengan menyajikan data dapat memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang dipahami tersebut. 

3. Conclusions Drawing/Verifying (Penarikan kesimpulan) 

Dalam penarikan kesimpulan awal, masih dapat brsifat sementara dan 

dapat berubah menjadi kesimpulan yang kredibel apabila telah ditemukan 

bukti-bukti yang valid dan konsisten. Dengan demikian kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah sejak 

awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan  

bahwa masalah pada penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temua baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. temuan dapat berupa deskripsi atau 
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gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
51

 

F. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 

validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti 

dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Namun 

kebenaran realitas pada penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal tetapi 

jamak dan tergantung pada kontruksi manusia, dibentuk dalam diri seorang 

sebagai hasil proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya. 

Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data peneliti 

menggunakan triangulasi yang berati pengecekan data. Triangulasi yang 

digunakan oleh peneliti adalah triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi 

teknik yakni mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Teknik ini dapat dicapai melalui : 

1. Membandingkan data pengamatan dengan data wawancara ke beberapa 

informan 

2. Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan apa 

yang dilakukan secara pribadi 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi yang 

berkaiatan. 

                                                 
51

 Ibid., 92-99. 



46 

 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dan telah di analisis 

selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan sumber atau informan.
52

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap penelitian menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan. Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang dilakukan yakni: 

1. Tahap Pra Lapangan 

  Yakni tahap menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan yang nantinya 

dapat berdampak pada tahap selanjutnya. Pada tahap ini kegiatan yang 

dilakukan ialah : 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Memilih lokasi penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Menjajagi dan melihat keadaan 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan di Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai melakukan kunjungan langsung ke lokasi 

penelitian. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan ialah ; 

a. Memasuki lapangan dan memahami latar belakang 

b. Konsultasi pada pihak yang berwenang di tempat penelitian dan 

yang berkepentingan 
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c. Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data) 

3. Tahap Pengolahan Data 

Pada tahap ini, data yang sudah terkumpul akan diolah dan akan diambil 

kesimpulan yang nantinya hasil akhir dari tahap ini adalah penulisan 

laporan. Adapun pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan ialah : 

a. Analisa data 

b. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 

c. Penyusunan laporan penelitian dalam bentuk karya ilmiah yang 

sudah ditentukan oleh IAIN Jember 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambar Objek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya MTs Ar-Rohmah 

Sejarah berdirinya MTs Ar-Rohmah, tidak lepas dari berdirinya YPIS Ar-

Rohmah. Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Ar-Rohmah berada di Jl. KH 

Sanhaji No. 57 Suren Ledokombo, merupakan yayasan yang berdiri karena 

adanya permasalahan yang sering terjadi di lingkungan sekitar. Misalnya, 

banyak anak-anak yang terlantar pendidikannya, banyak melakukan hal-hal 

yang menyimpang dari norma-norma keagamaan maupun sosial. Hal itu 

dikarenakan para orang tua tidak memperhatikan anak-anaknya. Tak sedikit 

orang tua yang bekerja dari pagi hingga petang dan juga banyak para orang tua 

yang bekerja di luar negeri. Sehingga anak-anak hanya dititipkan kepada kakek 

dan neneknya. 

Melihat hal tersebut, maka tokoh masyarakat  merespon dengan 

mengadakan kegiatan-kegiatan yang sifatnya sosial kemasyarakatan dan 

keagamaan. Hal itu berlangsung sampai beberapa lama, sehingga muncullah 

ide untuk membentuk organisasi yang dapat melanggengkan perjuangan 

penegakan Islam di Suren dan sekitarnya, sehingga terwujudlah Yayasan 

Pendidikan Islam dan Sosial (YPIS) Ar-Rohmah yang pada saat itu 

membawahi pondok pesantren Ar-Rohmah dan majelis taklim Ar-Rohmah. 

Karena perkembangan yang cukup pesat, maka didirikanlah madrasah untuk 

pembentukan anak yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

48 
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berakhlakul karimah. Madrasah yang didirikan oleh yayasan Ar-Rohmah 

meliputi madrasah ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah dan madrasah aliyah. 

MTs Ar-Rohmah berdiri sejak tahun 2007 dengan alamat Jl. KH Sanhaji 

No. 57 Suren Kecamatan Ledokombo. Dengan kepala madrasah adalah Abdul 

Halim, S.Pd. Pada tahun 2007 MTs Ar-Rohmah masih memiliki kesulitan 

mengenai ruang kelas dan siswa yang masih sedikit. Dan pada tahun 2009 

sampai sekarang, ruang kelas yang digunakan sudah memadai sesuai dengan 

siswa yang ada. Kepala madrasah juga memberikan peluang kepada guru untuk 

terus mengembangkan bidang keilmuan yang sesuai dari tahun 2007 sampai 

sekarang. 

Dalam bidang pembelajaran MTs Ar-Rohmah mengalami beberapa 

periode yaitu periode awal, dimana periode tersebut bersifat sangat sederhana 

dengan fasilitas yang minim serta keadaan pembelajaran yang tidak 

mendukung dari semua hal. Pada periode ini tingkat keaktifan siswa dan guru 

sangat minim, sehingga hasil belajar tidak memuaskan. Pada tahun 2010 

hingga sekarang tahap pembelajaran sudah berkembang, banyak fasilitas yang 

sudah diberikan guna mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

Hingga saat ini, MTs Ar-Rohmah mampu berkembang dengan sangat 

cepat. MTs Ar-Rohmah mampu mengembangkan sistem pembelajaran yang 

lebih modern, menyenangkan, dan dapat menghasilkan kualitas lulusan dengan 

standar nasional pendidikan pada tahun 2017.
52
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Profil Madrasah 

1. Nama Madrasah : MTs. AR - ROHMAH 

2. Nomor Statistik Madrasah  : 121235090071 

3. NPSN :  20581508 

4. Propinsi : Jawa Timur 

5. Kecamatan : Ledokombo 

6. Desa Kelurahan : Suren 

7. Jalan dan Nomor : Jl. KH Sanhaji No. 57   

8. Kode Pos : 68196 

9. Telepone : 0331 - 3481198 

10. Daerah : Kabupaten Jember 

11. Status Madrasah : Swasta 

12. Akreditasi : B 

13. Tahun Berdiri : 2007 

14. Tahun Perubahan : 2010 

15. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi 

16. Bangunan Madrasah : Milik Sendiri 

17. Lokasi Madrasah : Pedesaan  

18. Jarak ke pusat Kecamatan : + 200 M 

19. Jarak ke pusat otoda : + 25 Km 

20. Terletak pada lintasan : Kecamatan 

21. Jumlah keanggotaan KKM :    35 

22. Organisasi Penyelenggaraan : YPIS  AR – ROHMAH
53
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2. Visi dan Misi MTs Ar-Rohmah 

Tujuan pendidikan harus ditetapkan demi mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Maka, demi mencapai tujuan tersebut MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember menetapkan Visi dan Misi sebagai berikut : 

a. Visi  

Mantap dalam imtaq, unggul dalam iptek dan berakhlakul karimah. 

b. Misi  

1) Melaksanakan proses belajar mengajar seefektif dan seefisien 

mungkin. 

2) Melaksanakan pembinaan prestasi siswa baik akademis maupun non 

akademis. 

3) Pembiasaan berperilaku dan bertutur kata yang sopan, berakhlakul 

karimah, serta melaksanakan perintah agama. 

4) Berkompetisi mengembangkan wawasan keilmuan baik ilmu 

akademik maupun non akademik. 

5) Mengupayakan dengan maksimal mengantarkan anak tuntas dalam 

belajar. 
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3. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.1 

Keadaan sarana dan prasarana
54

 

Ruang Jumlah 
Luas 

(m
2
) Keterangan 

Kelas / Teori 6 220    

Ruang Kepala 1 12  

Ruang Guru 1 20  

Ruang TU. 1 12  

Perpustakaan 1 24  

Ruang Praktek 

Komputer 
- -  

Ruang Lab. IPA - -  

Ruang Lab. Bahasa - -  

Ruang BP 1 12  

Ruang UKS 1 15  

Ruang Ketrampilan - -  

Ruang Aula - -  

Ruang Osis - -  

KM/WC Guru 1 9  

KM/WC Siswa 1 9  

Jenis Buku Jumlah 

Buku Paket 320 exp 

Buku Penunjang 52   exp 

Buku Fiksi - exp 

Buku Non Fiksi - exp 

 

4. Keadaan Guru dan Karyawan 

Guru dalam dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting, 

sehingga seringkali dijadikan tolak ukur berhasil tidaknya pendidikan di 

suatu madrasah. Sampai berakhirnya masa penelitian ini guru yang tertulis 

sebagai pengajar dan pegawai administrasi serta pesuruh di MTs Ar-
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53 

 

Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember sebanyak 15 orang yang 

terdiri dari 15 orang tenaga pendidik/ guru dan 2 pegawai.
55

 

Tabel 4.2 

Keadaan guru dan pegawai 

Ijazah Tertinggi Guru Tetap 
Guru Tidak 

Tetap 

Pegawai 

Tetap 

Pegawai 

Tidak 

Tetap 

S2 - - - - 

S1 7 - - - 

D3 - - 2 - 

MA/SPG/PGA 8 - - - 

Jumlah 15 15 2 - 

 

Tabel 4.3 

Profil guru 

No Nama 

Tempat. 

Tanggal 

Lahir 

NUPTK Mapel 

1. Riska Nur M,S.Pd 
Jember, 

11/03/1986 
7643764665210102 Matematika 

2. Weny W,S. Pd 
Bondowoso, 

28/06/1980 
1442738639300050 IPA 

3. Abdul Halim,S.Pd 
Jember, 

25/01/1987 
2457765666200000 

Kepala 

Madrasah 

4. Sami Indah ,S.Pd 
Jember, 

10/08/1978 
1340756658300073 Bendahara 

5. Yanuar Eka, S. Pd 
Jember, 

12/01/1989 
1444767667120002 

Bhs. Inggris/ 

Waka 

Kurikulum 

6. Reiza W, S. Pd 
Jember, 

09/10/1989 
8431767669110003 

Penjaskes/ 

Waka 

Kesiswaan 

7. Moh.Umarul,S.Pd 
Jember, 

30/03/1987 
3662765666110022 

 

IPS 
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8. Idayati, S. Pd 
Jember, 

17/07/1986 
6049764666300003 

Bhs. 

Indonesia/ 

BK 

9. Abdul Basit 
Jember, 

16/08/1985 
7148763664110043 TU 

10. Wiwik Sulistyawati 
Jember, 

21/06/1971 
7953749651210060 PKN 

11. Fauzan Khoiri, S.Pd 
Jember, 

17/08/1975 
1149753655120003 

Mabadi’ul 

Fiqh 

12. Taufik Hidayah 
Jember, 

05/07/1982 
2037760663120003 Bhs. Arab 

13. Suratno 
Jember. 

25/12/1974 
0020524286178001 

Akidah 

Akhlak/ 

Qurdist 

14. Mohammad Zaini 
Jember, 

02/02/1989 
8534767668120002 SKI 

15. Nadifatul Maisaroh 
Jember, 

23/04/1991 
7755769670220002 SBK 

 

Dari profil guru di atas, dapat diketahui bahwa pendidik di MTs Ar-

Rohmah sudah banyak yang berpendidikan tinggi yang tentunya mampu 

memperoses pembelajaran di kelas dengan benar.
56

 

5. Kondisi Orang Tua Siswa 

Orang tua siswa merupakan hal penting yang harus diketahui oleh 

madrasah. Karena biasanya latar belakang orang tua menentukan tingkah laku 

anak di madrasah. Di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember 

banyak para orang tua yang pekerjaannya sebagai buruh tidak tetap.  Dan tak 

sedikit pula orang tua yang memilih bekerja ke luar pulau jawa dan bahkan ke 

                                                 
56

 Sumber data : Tata Usaha MTs Ar-Rohmah 16 Januari 2017. 



55 

 

luar negeri menjadi buruh tidak tetap disana. Agar lebih jelasnya, berikut 

peneliti sajikan data kondisi orang tua siswa
57

: 

Tabel 4.4 

Kondisi orang tua siswa 

Pekerjaan Jumlah (%) 

Pegawai Negeri - 

TNI/POLRI - 

Karyawan Swasta 1,6 

Petani 3,7 

Pedagang Swasta 2,0 

Nelayan - 

Buruh Tidak Tetap 92,2 

Lain-lain 0,5 

 

6. Data Siswa 

Siswa merupakan salah satu faktor pendidikan yang sangat penting. 

Karena tanpa adanya salah satu faktor tersebut pendidikan tidak akan 

berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sedangkan jumlah 

siswa pada tahun 2016-2017 yaitu sebanyak 220 siswa,
58

 berikut peneliti 

sajikan data siswa dari tiga tahun terakhir. 

Tabel 4.5 

Jumlah rombongan belajar 

Tahun 

ajaran 

Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah 
Jml Rombel 

Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 

2014/2015 49 47 42 38 28 23 119 108 227 6 

2015/2016 44 46 41 39 28 22 113 107 220 6 

2016/2017 50 48 34 32 25 31 109 111 220 6 
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7. Potensi di Lingkungan Madrasah yang diharapkan Mendukung 

Program Madrasah 

a. Adanya komite madrasah yang terdiri dari beberapa tokoh  masyarakat, 

pejabat desa, dan para sarjana diharapkan ikut membantu/peduli terhadap 

perkembangan MTs. Ar - Rohmah untuk 5 tahun kedepan. 

b. Kegiatan PMI/Sanggar Pramuka, mendukung kegiatan Palang Merah 

Remaja ketika melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dan berlatih di 

PMI. 

c. Kegiatan Sosial Kemasyarakatan dan Keagamaan seperti Kirab 1 

Muharrom, Peduli Bencana Alam dll , Kegiatan Idul Adha (Pembagian 

Daging Hewan Qurban) dll 

8. Struktur Madrasah 

Struktur madrasah merupakan sebuah tata urutan yang sistematis yang 

sengaja dibuat dalam suatu organisasi di sebuah lembaga untuk mengetahui 

tugas dan cara kerja yang telah tersusun dengan baik, agar tugas dari seorang 

kepala yang memanaj suatu lembaga dapat berjalan dengan baik dan nyata. 

Adapun struktur madrasah di MTs Ar-Rohmah yakni kepala madrasah 

langsung memberikan tugas dan pengawasan kepada pendidik atau 

kependidikan tanpa perentara. Agar lebih jelas, berikut peneliti tampilkan 

struktur MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember dalam 

bentuk bagan
59

: 
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STRUKTUR ORGANISASI 

MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo 

Kabupaten Jember 

Tahun 2017  

Abdul Halim, S. Pd 

Kepala Madrasah 

Taufik Hidayat 

Wakil Madarasah 

Moh. Yakup   

Waka Sarpras 

Reiza M,S.Pd 

Wakasis 

Yanuar E,S.Pd 

Wakakur 

Staf Waka  

Sarpras 

Staf Waka 

Kesiswaan 

 

Staf Waka 

Kurikulum 

Siswa 

Guru Bk,  Guru Mata 

Pelajaran 

Tohari 

Komite Madrasah

h 

Ketua Komite 

Madrasah 

 
Tohari 

Komite Sekolah 

Fauzan Khoiri 

Kehumasan 

Sami Indah. S, S. Pd 

Bendahara 

Abdul Basit 

Kasubag. Tata Usaha 
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9. Sejarah Bimbingan Konseling di MTs Ar-Rohmah 

Sejarah berdirinya bimbingan dan konseling di MTs Ar-Rohmah karena 

melihat keberadaan bimbingan dan konseling dalam suatu madrasah 

sangatlah penting untuk pembentukan manusia yang matang dalam 

emosional dan sosial. Bimbingan dan konseling menangani masalah-

masalah atau hal-hal diluar pengajaran tetapi secara tidak langsung 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan di madrasah. 

Pada awal berdirinya MTs Ar-Rohmah, bimbingan dan konseling masih 

tidak ada. Sehingga siswa yang bermasalah langsung ditangani oleh 

kesiswaan, karena kesiswaan rangkap menjadi bimbingan dan konseling. 

Hal itu disebabkan karena MTs Ar-Rohmah masih baru memulai proses 

pendidikan, sehingga masih dalam proses perkembangan. 

Pada tahun 2009, bimbingan dan konseling akhirnya dapat berdiri 

sendiri sekaligus dengan konselor yang sudah tersertifikasi. Namun dalam 

proses penanggulangan masalah siswa masih mengalami kesulitan. Hal itu 

dikarenakan kekurangan ruang untuk melakukan pelayanan bimbingan. 

Sehingga untuk memaksimalkan pelayanan bimbingan, konselor bersedia 

melayani siswa yang bermasalah melalui via komunikasi seperti SMS atau 

WA. 

Mengenai struktur organisasi untuk layanan BK sendiri, masih belum 

ada. Karena sampai saat ini konselor di MTs Ar-Rohmah masih satu 

disesuaikan dengan jumlah siswa. Sehingga jika harus dibagi-bagi menjadi 



59 

 

struktur organisasi sendiri, maka kekurangan tenaga pendidik. Maka dari 

itu, konselor langsung mendapat koordinasi dari kepala madrasah. 

10. Keadaan Layanan Bimbingan dan Konseling 

Layanan bimbingan sangat dibutuhkan agar siswa-siswa yang 

mempunyai masalah dapat terbantu, sehingga mereka dapat belajar lebih 

baik. Konselor dan guru merupakan suatu tim yang penting dalam kegiatan 

pendidikan. Keduanya dapat saling menunjang terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena itu kegiatan layanan 

bimbingan dan konseling tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan madrasah. 

Di MTs Ar-Rohmah, layanan bimbingan diberikan secara maksimal 

mungkin, terlebih lagi layanan untuk siswa yang memiliki masalah dalam 

perkembangannya. Terutama siswa dengan masalah yang lebih kompleks. 

Adapun layanan yang diberikan melalui beberapa proses sebagai berikut
60
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Siswa 

bermasalah 

Guru mata 

pelajaran 

Wali kelas 

Konselor 
Waka 

Kesiswaan 

Kepala 

madrasah 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Dalam pembahasan ini disajikan data yang telah diperoleh peneliti dari 

proses pengumpulan data. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam BAB III, 

bahwa dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan beberapa metode, 

yaitu metode observasi tak berstruktur, wawancara, dan dokumentasi. Oleh 

karena itu, dalam pembahasan ini akan dipaparkan secara rinci dan sistematis 

tentang keadaan objek yang di teliti. Dalam hal tersebut, mengacu pada fokus 

penelitian yang telah ditetapkan. Untuk mendapatkan data yang berkualitas dan 

intensifikasi secara berurutan akan disajikan data tentang: 

1. Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Pribadi Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember. 

Masalah merupakan suatu kesulitan yang dihadapi oleh siswa dan  dapat 

menghambat perkembangannya. Maka, hal itu diperlukan bantuan berupa 

bimbingan dari guru. Guru merupakan kunci utama dalam setiap kegiatan-

kegiatan bimbingan di dalam kelas. Karena guru selalu memiliki hubungan 

yang erat dengan siswa. Guru mempunyai banyak kesempatan untuk 

mempelajari karakter siwa, mengetahui tingkah lakunya serta mengerti titik 

kelemahan dan kekuatan siswa. 

Terlebih lagi peranan guru akidah akhlak dan konselor yang sangat penting 

untuk menangani masalah pribadi siswa yang menyangkut masalah dengan 

dirinya sendiri maupun dengan Tuhannya. Karena guru akidah akhlak memiliki 

kemampuan untuk mengajarkan ilmu keagamaan sehingga dapat membantu 
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konselor dalam menangani masalah pribadi. Layanan bimbingan pun dapat 

efektif karena terjalin hubungan kolaboraasi antara konselor dan guru akidah 

akhlak. 

Masalah pribadi yang biasanya sering dialami oleh siswa yakni ketidak 

mampuan siswa untuk menguasai dirinya sendiri. Mengingat siswa madrasah 

masih dalam proses perkembangan dan baru menginjak masa pubertas. 

Sehingga masalah pribadi yang meliputi rendahnya motivasi, tidak mandiri dan 

juga malas beribadah sering dialami oleh siswa. 

Berdasarkan dari data yang peneliti peroleh di lapangan, terkait dengan 

kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam menangani masalah 

pribadi siswa di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember. Maka 

dari itu, peneliti menemukan masalah yang di alami oleh siswa bernama Hamdi 

dan Mahfud yang memiliki masalah pribadi yang berkaitan dengan Tuhan yaitu 

sikap malas beribadah yang dapat dilihat saat mengikuti istighosah dan sholat 

dhuhur berjamaah. Mereka sering tidak hadir saat sholat dhuhur bejamaah dan 

saat mengikuti istigosah mereka asyik bebicara sendiri. Dan hal itu sering 

mereka lakukan meskipun telah mendapatkan teguran dan pemahaman dari 

guru akidah akhlak maupun konselor. Sehingga, siswa tesebut perlu 

mendapatkan layanan bimbingan dan konseling secara khusus. 

Untuk itu, maka peneliti melakukan wawancara dengan kepala madrasah, 

waka kesiswaan, guru akidah akhlak,  dan konselor untuk mengetahui cara 

penanggulangan masalah prbadi yang sedang dialami oleh Hamdi dan Mahfud 

sebagai berikut: 
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Menurut Bapak Abdul Halim, S. Pd selaku kepala madrasah mengenai 

kolaborasi yang dilakukan untuk penanggulangan masalah pribadi siswa, 

bahwa: 

“Kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor sangat diperlukan 

dimadrasah ini. Apalagi mengingat konselor memiliki waktu 

pembelajaran yang lebih sedikit. Sehingga konselor diberi tugas untuk 

mengajar bahasa indonesia, hal itu bertujuan agar konselor lebih 

memahami karakteristik siswa dan memudahkan untuk penanganan 

masalah. Apalagi  di madrasah ini megedepankan akhlak jadi perlu 

adanya kolaborasi dengan guru akidah akhlak. Guru akidah akhlak sangat 

penting kaitannya dengan masalah pribadi siswa, karena siswa akan 

dibina setiap pelajaran dan sehari-hari. Terlebih lagi di madrasah ini ada 

beberapa kegiatan keagamaan yang sering dilakukan, dan hal itu pula 

dipimpin oleh guru akidah akhlak. Hal itu dilakukan untuk 

meminimalisir masalah pribadi siswa terutama yang berkaitan dengan 

kemalasan siswa dalam beribadah.”
61

 

Berdasarkan hasil wawancara khususnya dalam masalah pribadi siswa 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa, penanggulangan masalah pribadi siswa 

sudah dilakukan melalui kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor 

melalui kegiatan keagamaan dan layanan bimbingan. 

Menurut Bapak Suratno selaku guru akidah akhlak di MTs Ar-Rohmah  

menyatakan bahwa: 

“Dalam penanggulangan masalah pribadi siswa khusunya yang berakitan 

dengan Tuhannya, layanan yang diberikan oleh guru akidah akhlak yakni 

uswah (memberikan contoh) baik dalam proses pembelajaran maupun di 

luar proses pembelajaran, kemudian disentuh hatinya kemudian ditanya 

mengenai orang tuanya dan kemudian diberi motivasi. Tidak lupa juga 

guru akidah akhlak menandai siswa yang memiliki masalah tersebut 

untuk dimusyawarahkan dengan guru mata pelajaran, takutnya ada 

kesinambungan dengan guru lain. Baru kemudian dimusyawarahkan 

dengan konselor”.
62
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Berdasarkan dari hasil wawancara guru akidah akhlak yang menyatakan 

bahwa penanggulangan masalah pribadi siswa ditangani melalui layanan 

bimbingan baik dalam proses pembelajaran maupun diluar proses 

pembelajaran. Kemudian dimusyawarahkan dengan konselor untuk menindak 

lanjuti penanganan terhadap siswa bermasalah tersebut. 

Maka, hasil dari wanwancara yang telah diperoleh dari penanggulangan 

masalah pribadi siswa bahwa, guru akidah akhlak lebih menangani siswa 

dalam bentuk menginternalisasikan nilai-nilai keagamaannya. Untuk lebih 

lanjutnya diserahkan kepada konselor, karena dianggap lebih faham mengenai 

penanganan masalah pribadi siswa khususnya masalah pribadi yang berkaitan 

dengan Tuhannya. Menurut Ibu Iadayati, S. Pd. selaku konselor menyatakan: 

“Siswa yang mengalami masalah apapun itu sudah dapat dilihat dari 

tingkah laku maupun mimik wajahnya. Apalagi untuk masalah pribadi, 

siswa seperti Hamdi dan Mahfud akan cenderung tidak percaya diri 

sehingga menimbulkan sikap kurang mandiri dan untuk masalah yang 

berkaitan dengan Tuhannya, mereka akan lebih malas untuk beribadah. 

Bisa dilihat ketika sholat dzuhur berjamaah, istighosah berjamaah, 

mereka tidak mau hadir ataupun jika hadir siswa tersebut akan menggoda 

temannya. Maka biasanya pelayanan yang diberikan untuk siswa seperti 

itu, dipanggil kemudian ditanya-tanya mengenai masalah pribadinya. 

Untuk proses dipanggilnya pun tidak dipanggil untuk dimarahi. Biasanya 

konselor duduk dibawah pohon sambil bercerita dengan siswa yang 

bermasalah. Beda halnya dengan guru akidah akhlak, layanan yang 

diberikan untuk hal yang seperti itu biasanya dipanggil ke ruang guru dan 

dan diberikan nasihat serta hukuman seperti membaca istigfar.”
63

 

 

Berdasarkan dari wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan pelayanan bimbingan yang dilakukan untuk penanggulangan 

masalah pribadi siswa. Yang mana pelayanan yang diberikan oleh konselor 

                                                 
63

  Idayati s. Pd, wawancara, Jember, 16 Januari 2017. 



64 

 

lebih kepada layanan konseling perseorangan sedangkan pelayanan yang 

diberikan oleh guru akidah akhlak lebih pada layanan kelompok. 

Dari berbagai hasil wawancara yang telah di dapat mengenai 

penaggulangan masalah pribadi siswa, hal ini dipertegas juga oleh waka 

kesiswaan yang menyatakan bahwa: 

“Pendekatan yang dilakukan dalam pelayanan yang dilakukan oleh guru 

akidah akhlak dan konselor sudah baik, mereka memaggil siswa sekali 

dua kali sudah  nampak perubahan tingkah laku pada siswa. Guru akidah 

memang sering diminta bantuan untuk memberikan saran dan motivasi. 

Guru akidah akhlak pula juga ikut menangani masalah yang ada 

kaitannya dengan keagamaan.”
64

 

 

Selain dari berbagai wawancara yang telah didapat mengenai 

penanggulangan masalah pribadi siswa, bahwa peneliti melakukan observasi 

tak berstruktur, yakni peneliti mengamati apa saja yang menarik. Salah satu hal 

yang menarik yakni: 

“Ketika tiga orang siswa yakni Hamdi, Mahfud dan Yogi yang mengikuti 

istighosah tetapi mereka berbicara sendiri, sehingga tidak mengikuti 

istighosah dengan tertib. Kemudian, setelah selesai melakukan istighosah 

mereka dipanggil keruang guru oleh guru akidah akhlak dan diberi nasihat 

dengan santai sambil diselingi gurauan agar siswa tidak takut. Kemudian 

menyentuh hati mereka dengan diberi masukan  ayat-ayat al-qur’an dan 

hadist disesuaikan dengan kesalahan yang mereka lakukan. Setelah itu 

mereka diberi hukuman dengan membaca istigfar sebanyak 7 kali dan 

kemudian diizinkan kembali ke kelas.”
65

 

Dari analisis di atas, ditambah dengan keadaan di madrasah tersebut dan 

dari hasil observasi, maka peneliti berpendapat bahwa kolaborasi yang 
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dilakukan guru akidah akhlak dengan konselor dalam penaggulangan masalah 

pribadi siswa adalah dengan memberikan layanan yang berbeda. Guru akidah 

akhlak memberikan layanan melalui layanan kelompok dan layanan informasi, 

ditambah dalam proses pembelajaran juga memberikan uswah. Sedangkan 

konselor lebih pada pelayanan perseorangan, karena siswa akan dibantu  agar 

menerima dan memahami berbagai informasi tentang dirinya (layanan 

orientasi).  

2. Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Sosial Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember 

Didalam dunia pendidikan tentunya ada masalah sosial yang pasti terjadi, 

karena di dalam pendidikan dituntut agar siswa mampu berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan lingkungan ataupun orang lain, sebagai bentuk 

perkembangan emosinal dan sosial. Sehingga, jika siswa mampu bersosialisasi 

dengan baik maka nantinya dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada 

pada dirinya. 

Salah satu yang harus siswa lakukan adalah siswa harus mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik di madrasah, di rumah maupun 

ditengan-tengah masyarakat. Apabila individu tidak mampu menyesuaikan diri, 

maka akan timbul banyak masalah. Demikian juga halnya siswa harus 

menyesuaikan diri di lingkungan madrasah. Namun, tidak semua siswa mampu 

menyesuaikan diri secara cepat dan baik dilingkungannya. Selain itu siswa 

yang tidak mampu melakukan penyesuaian diri secara baik berpeluang untuk 
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mengalami kegagalan dalam proses pendidikan dan pembelajarannya. Dalam 

kondisi seperti itulah, madrasah hendaknya memberikan bantuan agar setiap 

siswa dapat menyesuaikan diri secara baik. 

Tidak hanya itu, selain siswa harus mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Siswa juga dituntut untuk untuk mampu berinteraksi dengan 

orang lain. Karena semua manusia disebut makhluk sosial yang pastinya 

membutuhkan bantuan orang lain. Tetapi masih banyak siswa yang berinteraksi 

dengan sesama dalam keadaan yang salah dan butuh bimbingan. Terlebih lagi 

pada siswa madrasah yang mudah sekali terpengaruh oleh orang lain. Maka 

dari itu, siswa madrasah perlu bimbingan agar lebih selektif dalam berteman. 

Kenakalan remaja yang akhir-akhir ini bermunculan, itu dikarenakan 

banyaknya siswa yang kurang memaknai arti dari sebuah hubungan sosial. 

Banyak siswa yang dalam masa remaja lebih tertarik mengikuti hal-hal yang 

negatif. Karena baginya hal itu menyenangkan, oleh karena itu siswa madrasah 

perlu di awasi serta diarahkan kedalam hal baik agar tidak terjerumus dalam 

keburukan. 

Berdasarkan dari data yang peneliti peroleh di lapangan, terkait dengan 

kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam menanggulangi masalah 

sosial siswa di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember. Maka 

dari itu, peneliti menemukan masalah yang di alami oleh siswa bernama 

Mujseh yang mana dia sulit untuk bergaul dengan temannya, sehingga saat 

belajar kelompok ia juga jarang berpartisipasi yang mengakibatkan temannya 

enggan berkelompok dengannya. Adapun Afrizal dan Adi yang tidak bisa 
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toleran terhadap temannya, sehingga mereka juga sering bertengkar dan bahkan 

pernah bentrokan dengan kakak kelasnya di MA. Maka dari itu, peneliti 

melakukan wawancara dan observasi mengenai masalah social yang dihadapi 

oleh siswa tersebut. 

Menurut Ibu Idayati, S. Pd menguraikan pendapat mengenai masalah 

sosial di MTs At-Rohmah, bahwa: 

“Masalah sosial yang biasanya sering terjadi di madrasah-madrasah itu 

kurang lebihnya sama. Yaitu banyak siswa yang sering bertengakar 

dengan temannya atau bahkan bertengkar dengan kakak kelas atau adik 

kelas,seperti yang dilakukan Afriza dan Adi. Walaupun terjadinya di luar 

madrasah masih tetap menjadi tanggung jawab pihak madrasah karena 

masih membawa almamater madrasah.
66

 

 

Berdasarkan penjelasan Ibu Idayati, S. Pd sebagai konselor, masalah sosial 

ini termasuk kategori masalah berat. karena masalah sosial ini melibatkan lebih 

dari satu orang. Dan juga melihat letak madrasah yang berada dipedesaan, tak 

heran jika banyak siswa yang nekat melakukan aksi pertengkarannya didalam 

madrasah. Maka dari itu, pelayanan bimbingan dari semua guru sangat 

dibutuhkan, lebih-lebih pada guru akidah akhlak dan konselor. 

Hal tersebut juga dipertegas oleh Bapak Reiza widiyantha, S. Pd selaku 

waka kesiswaan bahwasannya: 

“Siswa yang nakalnya berlebih seperti berkelahi, lebih sering dilarikan 

kepada konselor dan guru akidah akhlak diminta bantuan untuk 

memberikan saran yang berkaitan dengan nilai keagamaannya. 

Sedangkan untuk masalah-masalah yang akut yang menyangkut 

berkelompok dan memang sering dilakukan serta sering dipanggil 

konselor namun tidak ada perubahan, maka waka kesiswaan turun 

langsung untuk memberikan arahan. Karena sudah sesuai dengan 

keadaan layanan bimbingan konseling yakni siswa yang bermaslah jika 

sampai ke tahap konselor masih tidak dapat merubah perilakunya, maka 
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waka kesiswaan terjun langsung menangani. Jika memang tetap tidak 

bisa maka akan di alihkan kepada kepala madrasah dan melakukaan 

panggilan orang tua..
67

 

 

Dengan diberlakukannya layanan bimbingan dan konseling yang semacam 

itu, maka akan lebih meminimalisir masalah sosial yang meliputi perkelahian 

antar kelompok yang sering terjadi. Di samping masalah yang bersifat berat 

macam itu, ada pula masalah yang bersifat ringan yang menyangkut masalah 

sosial. Seperti halnya siswa yang lebih senang menyendiri, tidak mau 

bersosialisasi dengan temannya. 

Menanggapi masalah yang yang seperti itu, konselor tidak tinggal diam. 

Konselor memusyawarahkan hal tersebut dengan guru-guru lain, termasuk 

guru akidah akhlak. Maka hal tersebut diperjelas oleh guru akidah akhlak, 

bahwa: 

“Siswa yang memiliki masalah sosial berupa kurangnya penyesuaian diri 

ataupun kurang beinteraksi dengan orang lain seperti Mujseh, akan 

diberikan layanan yang sesuai. Untuk siswa yang bertengkar akan diberi 

pembinaan, sama halnya dengan itu siswa yang tidak mau bersosialisai juga 

diberi perhatian khusus semisal ditanyakan kepada teman-temannya, 

dikunjungi rumahnya,dan lain sebagainya sampai menemukan penyebab 

dari perilaku yang suka menyendiri tersebut.”
68

 

 

Hal tersebut juga diperjelas oleh Ibu Idayati S. Pd, selaku konselor, 

bahwasannya: 

“Dalam masalah sosial yang semacam ini, biasanya konselor menandai 

anak tersebut dan melihat kesehariannya. Dan tak lupa dalam proses 

pembelajaran konselor terkadang menjadikan hal tersebut sebagai materi 

pembelajaran, sehingga materi pembelajaran pada bimbingan konseling 

mengikuti kondisi yang ada (layanan informasi). Semisal materi yang di 

ajarkan mengenai indahnya kebersamaan. Dengan hal itu, maka siswa yang 

kurang berinteraksi diharapkan tersadar dan mau bersosialisasi dengan 
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orang lain. Jika siswa masih saja tidak mau berinteraksi maka dilakukan 

panggilan secara pribadi.”
69

 

 

Selain dari analisis di atas, peneliti melakukan observasi mengenai siswa 

yang mengalami masalah sosial berupa tidak mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan madrasah. Begitu juga untuk masalah interaksi sosial, 

masih banyak siswa yang berkelompok-kelompok (geng-gengan).
70

 

Menurut Mujseh, menjelaskan bahwa, untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan madrasah memang membutuhkan waktu yang tidak singkat. 

Karena bnayak teman yang baru, aturan yang baru bahkan tempat yang baru. 

Sehingga diperlukan waktu untuk menyesuaikan diri, apalagi juga banyak 

kakak kelas mereka yang berkelompok-kelompok (geng).
71

 

Hal itu juga diperjelas oleh siswa bernama Afrizal dan Adi , Bahwa : 

“Dimadrasah banyak sekali masalah-masalah yang menyangkut masalah 

sosial, terlebih lagi dalam hal kelompok-kelompok (geng) sehingga 

bermain dan berkumpul hanya dengan kelompok itu saja, tidak mau 

bersosialisasi dengan yang lain. Ditambah lagi di madrasah ini, sering 

bentrok dengan kakak tingkat ataupun dengan MA Ar-Rohmah dan tak 

sedikit pula siswa yang berkelahi di dalam madrasah, sehingga harus 

mendapat panggilan dari guru BK ataupun dari waka kesiswaan.”
72

 

 

Dari analisis di atas, ditambah dengan keadaan di madrasah tersebut dan 

dari hasil observasi, maka peneliti berpendapat bahwa masalah sosial ini 

merupakan masalah yang sangat kompleks. Karena masalah sosial berkaitan 

dengan orang lain dan lingkungannya. terlebih lagi masalah yang melibatkan 

orang lain harus diselesaikan dengan segera agar tidak berkelanjutan. Untuk itu 
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perlu adanya pembinaan dari guru akidah akhlak dan konselor serta waka 

kesiswaan. 

Maka kolaborasi yang dilakukan dalam penanggulangan masalah sosial 

ini, yakni mulai dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru akidah 

akhlak dan konselor, musyawarah untuk membicarakan masalah yang yang 

dihadapi siswa terlebih lagi jika menyangkut orang lain dan terakhir 

memberikan pelayanan bimbingan yang sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi siswa, yakni berupa layanan informasi, orientasi, konseling 

perseorangan, kunjungan rumah dan pengalihan kasus kepada waka kesiswaan 

jika diperlukan 

3. Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Belajar Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember. 

Belajar merupakan proses perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, 

dari yang tidak bisa menjadi bisa. Tidak hanya perubahan pengetahuan saja 

yang terjadi dalam proses belajar, melainkan perubahan tingkah laku yang 

dapat diamati maupun tidak dapat diamati. Intinya perubahan tersebut menuju 

ke arah kemajuan atau perbaikan. 

Namun, aktvitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat 

berlangsung secara lancar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, 

kadang-kadang cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadamg juga 

mengalami kesulitan. Dalam hal semangat terkadang memiliki semangat yang 

tinggi, terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi. 
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Dari data yang peneliti peroleh di lapangan, terkait dengan kolaborasi guru 

akidah akhlak dengan konselor dalam menanggulangi masalah belajar siswa di 

MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember. Maka dari itu, peneliti 

menemukan masalah yang di alami oleh siswa bernama Ahmadi, yang mana 

dirinya jarang masuk sekolah. Walaupun masuk sekolah ia hanya membuat 

gaduh kelas, jarang mencatat dan tidak mendengar guru, bahkan terkadang ia 

juga sering pulang dulu. Maka dari itu, peneliti melakukan wawancara dan 

observasi mengenai masalah social yang dihadapi oleh siswa tersebut. 

Menurut Bapak Abdul halim S Pd selaku kepala madrasah menjelaskan 

bahwa: 

“Masalah belajar pada siswa itu bermacam-macam, ada masalah yang 

berat ada juga yang ringan. Masalah yang berat harus ditangani dengan 

mencari akar permasalahannya sedangkan masalah belajar yang ringan 

dapat langsung ditangani agar tidak berkelanjutan”.
73

 

 

Dalam hal ini, sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Abdul Halim, 

S. Pd sebagai kepala madrasah mengenai masalah belajar.  Ibu Idayati S. Pd 

selaku konselor memiliki pemaparan yang sama diperkuat dengan pendapatnya 

bahwa : 

“Masalah belajar yang sering terjadi pada siswa di usia madrasah itu 

berbeda-beda. Ada siswa yang memang memiliki kemampuan belajar 

yang kurang atau dibawah rata-rata. Namun ada juga siswa yang 

memiliki masalah belajar karena faktor dari diri sendiri ataupun dari luar 

dirinya. Sebagai contoh, siswa bernama Ahmadi yang mendapat nilai 

rendah dikarenakan  kurang paham dalam suatu materi pembelajaran. 

Maka hal itu perlu dipertanyakan apa yang membuat siswa kurang 

paham, apakah dari faktor guru yang menyampaikan kurang jelas 

ataukah siswa yang kurang aktif dan malas seperti sering tidak masuk 

tanpa alasan.”
74
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Dapat dijelaskan bahwa masalah belajar itu pasti terjadi pada setiap siswa. 

Sehingga, tergantung siswa menyikapinya. Masalah belajar yang hinggap pada 

diri siswa tentunya tidak dibiarkan begitu saja, karena akan berdampak pada 

hasil belajar siswa. Maka dari itu, masalah belajar harus segera ditangani agar 

tidak berkelanjutan. Penanggulangan masalah belajar siswa di MTs Ar-

Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember dijelaskan oleh Bapak Suratno 

sebagai guru akidah akhlak bahwa: 

“Masalah belajar yang sering dialami oleh siswa biasanya mengenai 

strategi guru yang kurang menyenangkan, hal itu dapat dilihat dari 

keseharian siswa yang merasa jenuh dan bosan, sehingga guru dituntut 

untuk kreatif di jam-jam khusus agar siswa tidak jenuh. Selain itu, guru 

akidah akhlak juga memberikan bimbingan kelompok kepada siswa yang 

kurang paham terhadap suatu materi pembelajaran. Sehingga siswa 

diarahkan untuk belajar kelompok agar bisa saling membantu”.
75

 

 

Kegiatan penanggulangan masalah belajar siswa juga dilakukan oleh 

konselor. Karena konselor dipandang lebih tau mengenai penanganan masalah 

pada siswa. Hal itu dijelaskan oleh Ibu Idayati, S, Pd sebagai konselor bahwa : 

“Untuk masalah belajar yang terjadi pada proses pembelajaran, maka 

konselor langsung menangani pada saat itu juga dengan tujuan agar tidak 

berkelanjutan. Semisal siswa menggangu temannya, tidur, tidak konsentrasi, 

maka konselor langsung menagani agar dapat menjadi contoh bagi yang 

lainnya. Lain halnya dengan masalah mengenai hasil belajar yang rendah, 

kurang berminat dalam segala bentuk pembelajaran, maka konselor 

memanggil siswa tersebut dan ditanyai permasalahan belajar yang 

dirasakan. Jika dirasa hal itu masih tidak cukup maka konselor melakukan 

panggilan orang tua. Untuk masalah belajar ini, konselor memiliki cara 

tersendiri yakni dengan membuat sosiometri. Hal itu dibuat untuk 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa dan untuk mengetahui 

hubungan sosial dalam kelompok belajar. Sehinga nantinya konselor dapat 

mengetahui penanganan yang cocok untuk siswa terlebih lagi dalam 

pembentukan kelompok belajar.”
76
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Selain dari berbagai wawancara yang telah didapat mengenai 

penanggulangan masalah pribadi siswa, bahwa peneliti melakukan observasi 

tak berstruktur, yakni peneliti mengamati apa saja yang menarik. Salah satu hal 

yang menarik yakni: 

“Ketika konselor melakukan layanan bimbingan belajar kepada salah 

satu siswa bernama Ahmadi. Siswa tersebut memiliki masalah jarang masuk 

madrasah tanpa ada alasan. Sehingga konselor memanggilnya untuk 

dilakukan konseling perorangan dan pada saat itu juga konselor lebih aktif 

memberikan nasehat serta masukan kepada siswa. Dan siswa hanya terdiam 

dan menjawab seadanya.  Tidak berhenti disana, konselor bersama dengan 

guru akidah akhlak pernah berkunjung kerumah siswa yang tidak pernah 

masuk madrasah.”
77

 

Dari analisis di atas, ditambah dengan keadaan di madrasah tersebut dan 

dari hasil observasi, maka peneliti berpendapat bahwa penanggulangan 

masalah belajar siswa perlu ditangan dengan tepat. Karena hal itu dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa yang juga berdampak pada masa depannya. 

Maka dari itu, konselor perlu bertindak lebih aktif dalam penanggulangan 

masalah belajar. Penanggulangan yang dilakukan yakni dengan mengidentifiasi 

masalah siswa melalui pembuatan sosiometri yang kemudian akan di bentuk 

kelompok belajar serta dilakukan kunjungan rumah jika diperlukan. 
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4. Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Karir Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember. 

Perkembangan karir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

perkembangan manusia, karena itu merupakan prinsip yang berlaku bagi 

perkembangan manusia pada umumnya. Siswa yang berada pada masa remaja 

mulai mengenal karir  yang diperoleh dari lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat dan lingkungan madrasah.  

Pada jenjang madrasah, masalah karir yang dihadapi bukanlah mengenai 

pemilihan pekerjaan, melainkan pemilihan madrasah lanjutan. Maka dari itu, 

siswa perlu mendapat arahan baik dari konselor ataupun dari guru mata 

pelajaran. Karena siswa menganggap merekalah sebagai orang yang paling 

tahu tentang potensi yang dimiliki siswanya. 

Berdasarkan dari data yang peneliti peroleh di lapangan, terkait dengan 

kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam menangani masalah 

karir siswa di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember. Maka 

peneliti menemukan siswa bernama Novi dan Mega yang kebigungan dalam 

memilih sekolah lanjuta. Sehigga, peneliti melakukan wawancara kepada guru 

akidah akhlak dan konselor untuk penanggulangan masalah di bidang karir. 

Menurut Bapak Suratno, selaku guru akidah akhlak mengenai kolaborasi yang 

dilakukan untuk penanggulangan masalah karir siswa, bahwa: 

“Untuk masalah karir, guru akidah akhlak lebih mengarahkan kepada MA 

Ar-Rohmah, karena memang satu yayasan. Tapi tidak berarti memaksa 

siswa untu mengambil MA, guru akidah akhlak juga memberikan 

penjelasan (layanan informasi) kepada siswa mengenai perbedaan SMA 
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dan MA. Layanan informasi itu biasanya dilakukan dalam bentuk 

konsultasi”
78

 

 

Dari pemaparan yang telah dijelaskan oleh oleh guru akidah akhlak 

tersebut, maka dapat diketahui bahwa guru akidah akhlak lebih menagarahkan 

siswa untuk melanjutkan sekolah ke MA. Berbeda halnya dengan konselor. 

Menurut Ibu Iadayati, S. Pd. selaku konselor menyatakan: 

“Konselor lebih bersikap terbuka, dan tidak mengarahkan siswa 

kemanapun. Tugas konselor hanya memberikan layanan informasi 

mengenai sekolah-sekolah lanjutan yang meliputi SMA, SMK maupun 

MA. Selebihnya konselor mengembalikan hak pilih madrasah lanjutan 

kepada siswa itu sendiri. Selain itu konselor melihat banyak siswa yang 

kebingungan memilih madrasah lanjutan karena banyak faktor diantaranya 

mengenai kondisi ekonomi, pola pergaulan, perintah orang tua, dan 

lainya”.
79

 

 

Selain dari berbagai wawancara yang telah didapat mengenai 

penanggulangan masalah karir siswa, bahwa peneliti melakukan observasi, 

yakni: 

“Konselor lebih aktif memberikan layanan informasi kepada siswa 

mengenai sekolah-sekolah lanjutan. Karena konselor memberikan 

informasi tersebut pada proses pembelajaran BK sendiri. Tetapi tidak 

menutup kemungkinan bahwa guru akidah akhlak juga memberikan 

informasi mengenai sekolah lanjutan.”
80

 

 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, maka peneliti 

berpendapat bahwa masalah karir yang dihadapi siswa lebih pada kebingungan 

siswa dalam memilih sekolah lanjutan. Kebingungan itu timbul karena 

berbagai faktor salah satunya kondisi ekonomi dan pergaulan. Banyak siswa 

yang aktif berkonsultasi kepada guru akidah akhlak dan juga konselor dalam 
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mengatasi kebingungan mereka. Agar lebih jelas mengenai temuan dalam 

penelitian ini, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.6 

Tabel Hasil Temuan 

Fokus Masalah Hasil temuan 

1. Kolaborasi guru akidah 

akhlak dengan konselor 

dalam menanggulangi 

masalah pribadi siswa 

Konselor diberi tugas mengajar bahasa indonesia 

dengan tujuan agar lebih memahami karakteristik siswa. 

Maka, layanan bimbingan yang diberikan oleh guru 

akidah akhlak dengan konselor juga berbeda. Sehingga 

penanggulangan masalah pribadi siswa sampai pada 

tahap konselor. 

2. Kolaborasi guru akidah 

akhlak dengan konselor 

dalam penanggulangan 

masalah sosial siswa 

Penanggulangan masalah sosial siswa dilakukan dengan 

sangat komplek terlebih lagi jika berkaitan dengan 

masalah sosial kelompok, maka waka kesiswaan ikut 

berperan dalam penanggulangannya.  

3. Kolaborasi guru akidah 

akhlak dengan konselor 

dalam penanggulangan 

masalah belajar siswa 

Penanggulangan masalah belajar siswa lebih 

menekankan pada identifikasi masalah sebelum 

diberikan layanan bimbingan. Adapun identifikasi 

masalah dilakukan melalui pembuatan sosiometri 

sehingga nantinya baik koselor maupun guru akidah 

akhlak dapat membentuk kelompok belajar. 

4. Kolaborasi guru akidah 

akhlak dengan konselor 

dalam penanggulangan 

Penanggulangan masalah karir siswa lebih menekankan 

pada pemilihan madrasah lanjutan. Layanan yang 

diberikan sama-sama layanan informasi. Guru akidah 
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masalah karir siswa akhlak lebih mengarahkan siswa ke MA, tetapi konselor 

membebaskan siswa memilih tanpa mengarahkan ke 

salah satu madrasah lanjutan. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Adapun pembahasan temuan dari skripsi ini berdasarkan hasil dari data 

yang diperoleh dari objek penelitian selama peneliti melakukan penelitian di 

lembaga tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Pribadi Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember. 

Setelah peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

mengenai kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam 

penanggulangan masalah pribadi siswa di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo 

Kabupaten Jember, bahwasannya, di dalam kolaborasi ini lebih menekankan 

kepada layanan bimbingan. Hal itu dikarenakan konselor sudah memahami dan 

mengetahui karakteristik siswa, sebab konselor juga diberikan tugas untuk 

mengajar mata pelajaran bahasa indonesia. Maka dari itu, konselor dapat 

melihat dan memperhatikan siswa yang memiliki masalah perkembangan, 

khususnya masalah pribadi dan masalah belajar. 

Masalah pribadi yang biasanya sering dialami oleh siswa yakni 

ketidakmampuan siswa untuk menguasai dirinya sendiri. Mengingat siswa 

madrasah masih dalam proses perkembangan dan baru menginjak masa 
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pubertas. Sehingga masalah pribadi yang meliputi rendahnya motivasi, tidak 

mandiri,tidak percaya diri dan juga malas beribadah sering dialami oleh siswa. 

Terlebih lagi melihat kondisi yang ada di MTs Ar-Rohmah yang merupakan 

madrasah pedesaan, sehingga unsur budaya, sosial dan lingkungan juga sangat 

mmpengaruhi masalah pribadi ini. 

Maka siswa tentunya butuh bimbingan dan arahan dari guru pembimbing 

baik konselor maupun guru akidah akhlak. Hal itu bertujuan agar 

pengembangan aspek-aspek pribadi siswa dapat berjalan dengan baik sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Maka, layanan bimbingan yang dilakukan Guru 

akidah akhlak yakni melalui layanan kelompok dan layanan informasi, 

ditambah dalam proses pembelajaran juga memberikan uswah. Sedangkan 

konselor lebih pada pelayanan perseorangan, karena siswa akan dibantu  agar 

menerima dan memahami berbagai informasi tentang dirinya (layanan 

orientasi).  

Dalam kolaborasi yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dengan 

konselor di MTS Ar-Rohmah untuk penanggulangan masalah pribadi siswa 

sudah relevan dengan yang dijelaskan di dalam teori, yaitu : 

Bimbingan pribadi adalah jenis bimbingan yang membantu para siswa 

dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pribadi. Masalah 

pribadi ada yang berkenaan dengan Tuhannya dan dengan dirinya sendiri. 

Bidang pengembangan pribadi siswa mencakup keduanya, yakni 
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mengembangkan aspek-aspek kepribadian siswa yang menyangkut dengan 

Tuhan dan dirinya sendiri.
81

 Bentuk layanan bimbingan pribadi yakni : 

 

 

a. Layanan informasi 

Informasi yaitu layanan untuk membantu siswa menerima dan 

memahami berbagai informasi diri, sosial, belajar, karir dan 

pendidikan lanjutan. 

b. Konseling perseorangan 

Konseling perseorangan layanan yang membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah pribadinya. 

c. Layanan orientasi. 

Orientasi yaitu layanan yang membantu siswa memahami lingkungan 

baru, terutama lingkungan madrasah/madrasah dan objek-objek yang 

dipelajari, untuk menyesuaikan diri serta mempermudah dan 

memperlancar peran siswa di lingkungan yang baru. 

d. Konseling kelompok yaitu kayanan yang membantu siswa dalam 

pembahasan dan pengentasan masalah pribadi melalui dinamika 

kelompok.
82

 

Layanan-layanan tersebut diberikan kepada siswa guna membantu siswa 

dalam menghadapi masalah pribadi. Baik masalah yang berhubungan dengan 

                                                 
81

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling Di Madrasah Dan Madrasah, 126. 
82

 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling , 139-140. 

 



80 

 

dirinya sendiri maupun yang berhubungan dengan Tuhannya. Agar nantinya 

siswa tidak terhambat dalam perkembangan pribadinya.  

 

2. Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Sosial Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember 

Masalah sosial siswa merupakan masalah yang erat hubungannya dengan 

penyesuaian individu terhadap lingkungan maupun interaksi dengan orang lain.  

Maka dari itu, masalah ini merupakan masalah yang sering terjadi di madrasah, 

tidak terkecuali di MTs Ar-Rohmah. Oleh karenanya kolaborasi guru akidah 

akhlak dengan konselor sangat dibutuhkan dalam masalah ini. 

Di dalam penanggulangan masalah sosial siswa ini, guru akidah akhlak 

dengan konselor melakukan beberapa cara yakni salah satunya dengan proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan masing-masing dari 

guru akidah akhlak dan konselor tentunya memiliki cara yang berbeda. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh konselor menggunakan materi-materi 

yang berkaitan tentang akhlak disesuaikan dengan materi akidah akhlak. Di 

dalam proses pembelajaran disini, lebih menekankan pada penanganann 

masalah sosial. Yang mana guru akidah akhlak melakukan dengan menandai 

siswa yang memiliki masalah seperti tidak bisa berinteraksi dengan orang lain. 

Sedangkan konselor lebih pada memberikan layanan dan mengamati hasil dari 

layanan. 
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Dalam kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor yang dilakukan 

melalui proses pembelajaran untuk penanggulangn masalah sosial siswa di 

MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember sudah relevan dengan 

yang dijelaskan di dalam teori yaitu: 

Adapun yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam proses 

pembelajaran yakni:  

a. Memahami keragaman karakteristik siswa dalam aspek fisik, 

kecerdasan, motif belajar, sikap dan kebiasaan belajar, tempramen dan 

karakternya.  

b. Menandai siswa yang diduga mempunyai masalah atau siswa yang 

gagal dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan. 

c. Mengalihkan tangankan siswa yang memerlukan layanan bimbingan 

dan konseling kepada konselor. 

d. Berkolaborasi dengan konselor dalam rangkan membantu siswa 

Selain itu adapula tugas yang perlu dilakukan konselor dalam proses 

pembelajaran. Berikut hal-hal yang perlu dilakukan konselor dalam 

pembelajaran : 

a. Memahami karakteristik pribadi siswa, khususnya tugas 

perkembangan siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

b. Mengevaluasi program hasil (perubahan sikap dan perilaku siswa, 

baik dalam aspek pribadi, sosial, belajar maupun karir). 

c. Berkolaborasi dengan pihak-pihak lain yang terkait.
83
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Oleh karena itu, proses pembelajaran sangat penting dilakukan agar guru 

maupun konselor mampu menjalankan tugas dan perannya masing-masing 

dalam hubungan kolaborasi. Sehingga tidak ada lagi siswa yang kesulitan 

dalam menjalankan perannya sebagai anak didik. 

Selain pada proses pembelajaran kolaborasi itu dilaksanakan dengan 

proses musyawarah. Karena untuk masalah-masalah yang berkaitan dengan 

orang lain, konselor maupun guru akidah akhlak perlu bermusyawarah dalam 

penanganannya. Musyawarah itu dilakukan karena konselor tidak memberikan 

hukuman kepada siswa, sebab konselor tidak mau dianggap sebagai polisi 

madrasah. Sehingga penanganan mengenai pemberian hukuman konselor 

memberikan kepada guru akidah akhlak maupun guru-guru yang lain. 

Kemudian, pada penanggulangan masalah sosial yang lain. Guru akidah 

akhlak dengan konselor melakukan layanan bimbingan. Akan tetapi layanan 

bimbingan yang dilakukan hanya untuk masalah ringan seperti siswa yang 

tidak bisa beradaptasi dengan lingkungannya. Untuk masalah-masalah yang 

berat seperti perkelahian di dalam lingkungan madrasah maupun luar madrasah 

layanan tersebut dilakukan oleh beberapa pihak, antara lain waka kesiswaan.  

Pada layanan bimbingan masalah sosial di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember khususnya pada masalah yang ringan ataupun 

berat tidak relevan dengan yang sudah dijelaskan di dalam teori yaitu: 

Selain problem yang menyangkut dirinya sendiri, individu juga 

dihadapkan pada problem yang terkait dengan orang lain. Dengan kata lain, 

masalah individu ada yang bersifat pribadi dan ada yang bersifat sosial. 
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Kadang invidu mengalami kesulitan atau masalah dalam hubungannya dengan 

individu lain atau lingkungan sosialnya. Masalah ini dapat timbul karena 

individu kurang mampu atau gagal berhubungan dengan lingkungan sosialnya 

yang kurang sesuai dengan keadaan dirinya.
84

 Sehingga menyebabkan siswa 

terjerumus dalam hal yang salah seperti kenakalan remaja, sehingga dalam 

kehidupan sosial mereka mengembangkan bentuk tingkah laku yang 

menyimpang. 

Bimbingan sosial ini diberikan agar dapat mewujudkan pribadi yang 

mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara 

baik. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan jika seorang siswa telah 

terjerumus dalam kenakalan remaja diantaranya menghilangkan semua sebab 

musabab timbulnya, merakukan perubahan lingkungan, memindahkan anak-

anak nakal ke madrasah yang lebih baik, memberikan latihan bagi para remaja, 

memanfaatkan waktu senggang, menggiatkan organisasi pemuda.
85

Bentuk 

layanan bimbingan sosial ini yang bisa diberikan kepada para siswa di 

madrasah yaitu layanan informasi dan orientasi. 

Jadi pada teori dijleaskan layanan bimbingan yang dilakukan hanya 

mencakup layanan informasi dan orientasi, sedangkan fakta di lapangan 

layanan bimbingan yang dilakukan lebih kompleks. Yakni layanan dari 

konselor sendiri yang meliputi panggilan secara pribadi, kunjungan rumah dan 

pengalihan kasus kepada waka kesiswaan untuk masalah-masalah yang berat. 
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3. Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Belajar Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember 

Penanggulangan masalah belajar siswa yang dilakukan melalui hubungan 

kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor adalah melalui proses 

pembelajaran dan juga layanan bimbingan. Masalah belajar merupakan 

masalah yang erat kaitannya dengan hasil belajar siswa yang akan 

mempengaruhi masa depannya.  Maka dari itu, masalah ini merupakan masalah 

yang sering dialami oleh siswa, khususnya siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledookombo. 

Di dalam penanggulangan yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dengan 

konselor sangat berkaitan, karena saling melengkapi satu sama lain. Yang 

mana, guru akidah akhlak membantu siswa dalam proses pembelajaran di 

kelas, seperti bantuan memahami berbagai informasi mengenai materi dan 

menandai siswa yang memiliki masalah belajar untuk bisa ditangani dengan 

segera agar tidak berkelanjutan serta membantu siswa dalam membentuk 

kelompok belajar agar saling membantu satu sama lain. 

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru akidah akhlak di 

MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember sudah relevan dengan 

yang dijelaskan di dalam teori yaitu: 

Yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam proses pembelajaran 

yakni:  
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a. Memahami keragaman karakteristik siswa dalam aspek fisik, 

kecerdasan, motif belajar, sikap dan kebiasaan belajar, tempramen 

dan karakternya.  

b. Menandai siswa yang diduga mempunyai masalah atau siswa yang 

gagal dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan. 

c. Membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar 

d. Memberikan informasi tentang kaitan mata pelajaran dengan 

bidang kerja yang diminati siswa.
86

 

Selain pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru akidah akhlak. 

Konselor juga melakukan pelayanan bimbingan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. Penanggulangan masalah belajar siswa dilakukan melalui 

layanan bimbingan yakni layanan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pembuatan sosiometri untuk mengidentifikasi hubungan sosial dalam 

kelompok belajar, hal ini dilakukan untuk memberikan bantuan dalam hal 

membentuk kelompok belajar. Untuk siswa yang memiliki masalah belajar 

seperti jarang masuk madrasah. Konselor melakukan kunjungan rumah dan 

konseling perseorangan.  

Pada layanan bimbingan masalah belajar di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember sudah relevan dengan yang sudah dijelaskan di 

dalam teori, namun ada beberapa hal yang perlu ditambahkan di dalam teori 

jika melihat kondisi di MTs Ar-Rohmah, yaitu: 
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Bimbingan belajar atau bimbingan akademik adalah suatu bantuan dari 

pembimbing kepada individu (siswa) dalam hal memecahkan masalah belajar 

dan masalah pendidikan. Tujuan dari bimbingan ini adalah agar supaya siswa 

mampu menghadapi dan memecahkan masalah-masalah belajar. Dalam 

konteks kemandirian, tujuan bimbingan belajar adalah agar siswa mandiri 

dalam belajar. Bentuk pelayanan bimbingan belajar ini adalah orientasi, 

penyadaran kembali secara berkala, bantuan memilih jurusan atau program 

studi yang sesuai (layanan informasi), pengumpulan data, bantuan dalam 

menanggulangi kesulitan dalam belajar, bantuan dalam hal membentuk 

kelompok belajar.
87

 

Jika melihat kondisi yang ada di MTs Ar-Rohmah, maka ada beberapa 

pelayanan yang perlu ditambahkan, antara lain : 

a. Kunjungan rumah, untuk masalah yang berkaitan dengan siswa yang 

jarang masuk madrasah. 

b. Konseling perseorangan, untuk siswa yang perlu mendapat 

bimbingan pribadi 

c. Konsultasi, untuk membantu siswa dalam memeperoleh pemahaman 

materi. 
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4. Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan Konselor dalam 

Menanggulangi Masalah Karir Siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember 

Terselesainya masalah-masalah pengembangan karir yang dialami oleh 

siswa tidak lepas dari peran konselor dalam mengatasi masalah-masalah 

pengembangan karir siswa, agar siswa dapat berkembang secara maksimal.  

Masalah karir yang sering dihadapi oleh siswa di MTs Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember adalah kebingungan memilih madrasah 

lanjutan. Hal itu dikarenakan oleh beberapa faktor. 

Faktor yang mempengaruhi hal tersebut diantaranya masalah kondisi 

ekonomi orang tua, pola pergaulan siswa, terkadang siswa ingin memilih 

madrasah yang sama dengan temannya. Pengaruh orang tua dan masih banyak 

yang lainnya.  

Dalam masalah karir yang dikarenakan faktor diatas, maka sudah relevan 

dengan yang dijelaskan di dalam teori yaitu: 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya masalah karir dalam 

diri siswa, sehingga siswa merasa memiliki maasalah dalam hal pemilihan 

madrasah lanjutan, diantaranya :  

a. Keraguan akan kemampuan diri sendiri dan keterbatasan sarana 

yang dimiliki. Karena dengan alat yang serba tidak lengkap maka 

anak-anak menjadi kecewa, mundur dan putus asa sehingga 

dorongan untuk belajar merasa kurang sekali. Selanjutnya adalaah 

terlalu banyak cita-cita masa depan dan pekerjaan. 
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b. Ketidaksesuaian antara pilihan masa depan dan pekerjaan orang tua 

siswa. Orang tua sudah memiliki pilihan sendiri untuk siswa  serta 

orang tua tidak memberikan kebebasan pada siswa untuk memilih 

masa depan sehingga menyebabkan siswa memiliki motivasi yang 

rendah dalam meraih masa depannnya. Keluarga memiliki pengaruh 

besar terhadap tumbuh kembang seorang anak, karena sebagain 

waktu dihabiskan didalam keluarga. 

c. Kondisi ekonomi orang tua adalah salah satu yang tidak mendukung 

siswa meraih pilihan masa depan. 

d. Pendapat masyarakat terhadap suatu lembaga pendidikan juga dapat 

mempengaruhi siswa dalam memilih madrasah lanjutan dan meraih 

pilihan masa depan. 

e. Pola pergaulan juga salah satu penyebab munculnya masalah pilihan 

masa depan.
88

 

Oleh karena itu, banyak siswa yang mengalami kebingungan untuk 

memilih madrasah lanjutan di karenakan faktor yang telah disebut di atas. 

Maka dibutuhkanlah seorang guru pembimbing untuk membantu masalah 

siswa. Guru akidah akhlak dan konselor melakukan layanan bimbingan 

mengenai masalah karir agar siswa tidak salah memilih jalan untuk masa 

depannya. 

Adapun layanan bimbingan yang dilakukan oleh guru akidah akhlak 

dengan konselor adalah sama yakni melakukan layanan informasi. Namun, 
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guru akidah akhlak memberikan layanan informsi tersebut sembari 

mengarahkan siswa untuk memilih madrasah lanjutan di MA, karena masih 

satu yayasan. Berbeda dengan konselor, yang hanya memberikan layanan 

informasi umum mengenai madrasah MA, SMK dan SMA. Selebihnya siswa 

diberikan kebebasan untuk memilih madrasah lanjutan sesuai dengan 

kemampuannya. Layanan informasi yang diberikan oleh guru akidah akhlak 

melalui konsultasi, sedangkan layanan informasi yang dilakukan oleh konselor 

melalui proses pembelajaran. 

Mengenai hal layanan bimbingan dalam menanggulangi masalah karir 

yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dengan konselor di MTs Ar-Rohmah 

Suren Ledokombo Kabupaten Jember, sudah relevan dengan yang dijelaskan di 

dalam teori yaitu: 

Bimbingan karir berarti bantuan dari pembimbing kepada terbimbing 

untuk memecahkan masalah-masalah yang bersangkutan dengan karir. Tujuan 

dari bimbingan karir adalah agar siswa mampu memahami, merencanakan, 

memilih menyesuaikan diri dan mengembangkan karir setelah tamat dari 

pendidikannya. Bentuk layanan bimbingan karir yang bisa dilaksanakan ialah 

layanan informasi tentang diri sendiri dan layanan informasi tentang 

lingkungan.
89

 Bimbingan karir ini sangat dibutuhkan oleh para siswa untuk 

menentukan madrasah lanjutan yang cocok untuk dirinya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada bagian akhir dalam penulisan skripsi ini, merupakan kesimpulan 

dari hasil penilaian tentang Kolaborasi Guru Akidah Akhlak dengan 

Konselor dalam Menanggulangi Masalah-masalah Siswa, maka peneliti 

dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam menanggulangi 

masalah pribadi siswa dilakukan melalui layanan bimbingan dan 

pemberian uswah serta memberikan layanan informasi, konseling 

perseorangan, layanan orientasi, konseling kelompok. Layanan-

layanan tersebut diberikan kepada siswa guna membantu siswa dalam 

menghadapi masalah pribadi. Baik masalah yang berhubungan dengan 

dirinya sendiri maupun yang berhubungan dengan Tuhannya. Agar 

nantinya siswa tidak terhambat dalam perkembangan pribadinya.  

2. Kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam menanggulangi 

masalah sosial siswa dilakukan melalui beberapa tindakan, karena 

masalah sosial siswa ini merupakan masalah yang kompleks. Yakni 

melalui proses pembelajaran, musyawarah dan layanan bimbingan.  

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru akidah adalah 

memahami karakteristik siswa, menandai siswa yang memiliki 

masalah dan mengalih tangankan siswa kepada konselor. Sedangkan 

konselor mengamati perubahan sikap pada siswa. Pada proses 

90 
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musyawarah konselor maupun guru akidah akhlak perlu 

membicarakan mengenai penanganannya, utnuk ditindak lanjuti 

melalui layanan bimbingan. 

Bentuk layanan bimbingan sosial ini yang bisa diberikan kepada para 

siswa yaitu layanan informasi dan orientasi. Namun untuk layanan 

dari konselor sendiri yang meliputi panggilan secara pribadi, 

kunjungan rumah dan pengalihan kasus kepada waka kesiswaan untuk 

masalah sosial kelompok, seperti perkelahian di luar madrasah. 

3. Kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam menanggulangi 

masalah belajar siswa dilakukan melalui proses pembelajaran dan 

layanan bimbingan. Mengingat masalah belajar ini adalah masalah 

yang harus segera ditangani agar tidak berkelanjutan. Didalam proses 

pembelajaran guru maupun konselor membantu siswa memberikan 

informasi mengenai materi yang tidak diketahui, membantu kesulitan 

belajar, pembuatan sosiometri untuk mengidentifikasi masalah belajar 

dalam hal hubungan sosial dalam kelompok belajar sehingga dapat 

membantu siswa dalam membentuk kelompok belajar. Dalam 

pelayanan bimbingan yang dilakukan adalah konseling perseorangan, 

kunjungan rumah untuk siswa yang sering tidak sekolah dan  

konsultasi. 

4. Kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam menanggulangi 

masalah karir siswa dilakukan  melalui layanan bimbingan yang 

berupa layanan informasi. Namun, guru akidah akhlak memberikan 
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layanan informsi tersebut sembari mengarahkan siswa untuk memilih 

madrasah lanjutan di MA. Berbeda dengan konselor, yang hanya 

memberikan layanan informasi umum mengenai madrasah MA, SMK 

dan SMA. Selebihnya siswa diberikan kebebasan untuk memilih 

madrasah lanjutan sesuai dengan potensinya. Layanan yang diberikan 

oleh guru akidah akhlak melalui konsultasi, sedangkan layanan 

informasi yang dilakukan oleh konselor melalui proses pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru dan Konselor 

a. Dalam proses pembelajaran sebaiknya konselor diberikan 

kesempatan untuk mengajar dengan alokasi waktu seminggu dua 

kali. Agar konselor lebih memahami karakteristik siswa dan 

memudahkan dalam penanggulangan masalah. 

b. Diharapkan  guru akidah akhlak lebih sungguh-sungguh dalam 

penyampaiannya materi, karena materi yang disampaikan tentang 

akhlak merupakan pelajaran yang sedikit sulit untuk difahami. 

Apalagi siswa dituntut untuk memiliki perubahan sikap setelah 

melalui proses pembelajaran 
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2. Bagi Lembaga MTs Ar-Rohmah 

Diharapkan bagi Mts Ar-Rohmah bisa memberikan ruangan dan 

waktu yang cukup dan nyaman untuk pelayanan bimbingan bagi siswa 

yang bermasalah. Karena penanggulangan masalah-masalah siswa 

merupakan hal penting untuk masa depan siswa. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa agar lebih aktif untuk sering berkonsultasi 

dengan konselor ataupun dengan guru lain mengenai masalah yang 

sedang dihadapi. Karena jika masalah yang dihadapi tidak segera 

ditangani maka akan berdampak dalam kehidupan di masa depan. 

4. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua agar membimbing dan memperhatikan 

siswa. Karena banyak siswa yang mengalami masalah disebabkan dari 

faktor orang tua yang kurang perhatian. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul  Variabel  Sub Variabel Indikator  Sumber Data Metode  Fokus Masalah 

Kolaborasi Guru 

Akidah Akhlak 

dengan 

Konselor dalam 

Menanggulangi 

Masalah-

Masalah Siswa 

di MTs Ar-

Rohmah Suren 

Ledokombo 

Kabupaten 

Jember 

Kolaborasi Guru 

Akidah Akhlak 

dengan 

Konselor 

 

 

 

 

 

 

Menanggulangi 

Masalah-

Masalah Siswa 

1. Kolaborasi 

Guru Akidah 

Akhlak 

dengan 

Konselor 

 

 

 

 

 

2. masalah 

pribadi 

 

 

 

3. masalah sosial 

 

 

4. masalah 

belajar 

 

 

5. masalah karir 

a. pembelajaran 

 

b. musyawarah 

 

c. Pelayanan 

Bimbingan 

 

 

a. individu 

dengan 

Tuhannya 

b. individu 

dengan dirinya 

sendiri 

 

a. adaptasi 

b. interaksi sosial 

 

a. kesulitan 

belajar 

 

a. pemilihan 

sekolah 

lanjutan 

 

1. Informan 

a. Kepala 

Sekolah 

b. Guru Akidah 

Akhlak 

c. Konselor 

d. Waka 

Kesiswaan 

e. Siswa 

 

2.Dokumentasi 

 

3.Kepustakaan 

 

1.Pedekatan dan 

Jenis Penelitian 

a. Pendekatan 

Kualitatif Jenis 

Deskriptif 

 

2.Metode 

Pengumpulan Data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

 

3.Teknik Analisi 

Data 

a. Reduksi Data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan 

Kesimpulan 

 

4.Keabsahan Data 

a.Triangulasi Teknik 

b.Triangulasi 

Sumber 

1. Bagaimana Kolaborasi Guru 

Akidah Akhlak dengan Konselor 

dalam Menaggulangi masalah 

pribadi siwa di Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana Kolaborasi Guru 

Akidah Akhlak dengan Konselor 

dalam Menaggulangi masalah 

sosial siwa di Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember? 

3.Bagaimana Kolaborasi Guru 

Guru Akidah Akhlak dengan 

Konselor dalam Menaggulangi 

masalah belajar siwa di Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember? 

4. Bagaimana Kolaborasi Guru 

Guru Akidah Akhlak dengan 

Konselor dalam Menaggulangi 

masalah karir siwa di Madrasah 

Tsanawiyah Ar-Rohmah Suren 

Ledokombo Kabupaten Jember? 

 



PEDOMAN PENELITIAN 

 

1. OBSERVASI 

a. Mencari data mengenai kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor 

dalam menanggulangi masalah-masalah siswa yang meliputi masalah 

pribadi, sosial, belajar dan karir di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo 

Kabupaten Jember. 

b. Melihat secara langsung proses pembelajaran, musyawarah dan layanan 

bimbingan untuk penanggulangan masalah-masalah siswa di MTs Ar-

Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten Jember. 

2. WAWANCARA 

a. Mencari informasi dari beberapa informan (Kepala Madrasah, Waka 

Kesiswaan, Guru Akidah Akhlak, Konselor, dan Siswa) mengenai 

kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam penanggulangan 

masalah pribadi siswa di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten 

Jember. 

b. Mencari informasi dari beberapa informan (Kepala Madrasah, Waka 

Kesiswaan, Guru Akidah Akhlak, Konselor, dan Siswa) mengenai 

kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam penanggulangan 

masalah sosial siswa di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten 

Jember. 

c. Mencari informasi dari beberapa informan (Kepala Madrasah, Waka 

Kesiswaan, Guru Akidah Akhlak, Konselor, dan Siswa) mengenai 



kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam penanggulangan 

masalah belajar siswa di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo. 

d. Mencari informasi dari beberapa informan (Kepala Madrasah, Waka 

Kesiswaan, Guru Akidah Akhlak, Konselor, dan Siswa) mengenai 

kolaborasi guru akidah akhlak dengan konselor dalam penanggulangan 

masalah karir siswa di MTs Ar-Rohmah Suren Ledokombo Kabupaten 

Jember. 

3. DOKUMENTASI 

a. Mengumpulkan data berupa dokumen tentang masalah yang sering 

diperbuat oleh siswa. 

b. Mengumpulkan data yang berupa foto saat pembelajaran, musyawarah dan 

layanan bimbingan berlangsung. 

c. Mengumpulkan data berupa dokumen tentang sejarah berdirinya MTs Ar-

Rohmah, lokasi, visi dan misi, struktur, buku kasus, jurnal harian konselor, 

dll. 
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